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ABSTRAK

Putri Agustia Indriani, 2023Pengembangan Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica) F

Pembel ajaran ||l mu Pengetahuan Al am Kel a:¢
Jember
Kata kunci: pengembangan, alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica) ah

Kurangnya inovasi guru dalam mengembangkan alat peraga pembelajaran, kur
fasilitas yang disediakan oleh sekolah dan kurang efektifnya penggunaan alat perage
pembelajaran IPA mgadi masalah bagi peserta didik. Hal ini mengakibatkan F
pembelajaran peserta didik yang kurang maksimal khususnya pada pembelajaran IPA cul
dipahami pada materi yang abstrak sehingga perlu adanya penerapan kosep yang konl
peraga kotaksifat cahaya (kosica) yang kemudian dikembangkan dalam membantu |
pembelajaran limu Pengetahuan Alam yang lebih inovatif, kreatif dan efektif.

Fokus masalah dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses pengembangan ale
kotak sifat cahayaosi ca) pada pembel ajaran | PA ke
Wuluhan Jember. 2) Bagaimana validitas alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica
pembel ajaran | PA kelas |V Ml Madarif 41
kepraktis an al at peraga kotak sifat cahaya ( ..
41 Tarbiyatul Islamiyah Wuluhan Jember. 4) Bagaimana efektifitas alat peraga kotal 0
cahaya (Kosica) pada pembel ajaran | ®WAluh&ne
Jember. ar

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan proses pengembange
peraga kotak sifat cahaya (Kosica) padaar
Islamiyah Wuluhan Jember. 2) Untuk mendeskripsikan validitas atapp kotak sifat cahay 4
(Kosica) pada pembel ajaran | PA kelas 1V
3) Untuk mendeskripsikan kepraktisan alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica)
pembel ajaran | PA kel as | V aMWuluNba Gaenber. f4) Uhtd
mendeskripsikan efektifitas alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica) pada pembelajaran IF
IV MI Madarif 41 Tarbiyatul | sl ami yah wu "

Peneliti menggunakan meto&esearch and DevelopmdiR&D), dengan menggunaka
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yafuoalysis, Design,
Development, Implementation, Evaluatiofeknik pengumpulan yang digunakan yal
wawancara, observasi, angket, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunake
1) kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi serta kritik dan saran dari va
dan guru. 2) kuantitatif yang diperoleh dari hasil angket validasi ahli media, validasi ahli rY
angket guru dan peserta didik dan hasil tes 1 dad tes

Hasil penelitian memperoleh kesimpulan: 1) Hasil proses pengembangan mengh
produk berupa alat peraga kotak sifat cahaya 5in 1, 5 sifat cahaya berada dalam sat
sehingga memudahkan peserta didik dalam melakukan percobaan. 2) Hasil \alhtlipgsaga
kotak sifat cahaya (Kosica) dibuktikan dengan uji validitas yang dilakukan oleh 2 validator
validasi media 96% dan validasi materi 95%, sehingga diperolekratatehasil presentas
validasi oleh 2 ahli yaitu 95% yang artinya alat pefegfak sifat cahaya (Kosica) dikategorik
sangat valid atau layak untuk digunakan. 3) Hasil kuesioner tanggapan kelompok kec
kemudian tanggapan kelompok besar 98% untuk tanggapan guru dan 90% untuk tar
peserta didik, sehingga dapat dikatek@ni sangat praktis. 4) Hasil keefektifan alat peraga ki
sifat cahaya (Kosica) diketahui dari hasil nilai tes 1 dan tes 2 peserta didik, ken
memperoleh skor rataata tes 1 49% dan tes 2 86%, dari hasil tersebut maka alat perage
sifat cahayaKosica) materi sifasifat cahaya dapat dikatakan efektif.

ah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajarmerupakan ruhnya pendidikan, tujuan pendidikan dapat tercapai
melalui belajar. Dalam proses pembelajaran tidak terlepas dengan peran
seorang guru. Peran seorang guru selain mengajar, guru juga diharapkan
mampu menciptakan lingkungan yang dapat memotivasena didik dan
memfasilisati anak untuk aktif melakukan berbagai kegiatan, menggunakan
potensi yang dimilikinya untuk mencapai perubahan pengetahuan, perilaku,
dan pribadi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya.Maka agar terapainya tujuan pembelajaran, pendekatan proses
merupakan pendekatakan yang utama, dengan pendegat®rta didik
mengetahui bagaimana cara belajeserta didikjuga menguasai konsep
kosep yang diajarkan. Dalam sebuah pembelajaran juga terjadi intmeksi
keterampilan dan konsep sekaligus di dalam interaksi berkembang pada sikap
dan nilai dalam dirpeserta didikseperti sikap teliti, kreatif, tekun, kerja sama,
tenggang rasa, Kkritis, objektif, bertanggung jawab, jujur, disiplin, dan
sebagainy&. Sikap-sikap tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran lImu

Pengetahuan Alam (IPA).

! Agus Taufiq DKK,Pendidikan Anak di SPTranggerang Selatan: Universitas Terbuka,
2020), 5.9.

2Sul thon, APembel aj ar an Il PA yang efektif dart
i bt i da 0 iBemdntargAMb.) (Jaduaduni, 2016): 46.



Pembelajaranlmu Pengetahuan AlamIiRA) umumnya mempelajari
terkait ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta,
konsep, prinsip dan hukum yang terkebenarannya dan melalui suatu
rangkaian kegiatan dalam metode ilmfaRembelajarariimu Pengetahuan
Alam (IPA) didasarkan dari gejala alam, yang mana gejala alam tersebut akan
menjadi satu pengetahuan jika diawali dengan sikap ilmiah dan menggunakan
metode ilmiah. Dari kegiatan metode ilmiah tersebut akan mendapatkan suatu
iimu atau pengetahuan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan-tsatari
dimasyarakat.

UndangUndang No. 20 Tahun 2003entang Sistem Pendidikan

NasionalPasal 37ayat () Kurikulum pendidikan dasar dan menengah

wajib memuat : pendidikan agamg@endidikan kewarganegaraan;

bahasa; matematika; ilmu pengetahuan alam; ilmu pengetahuan sosial;
seni dan budaya; pendidikan jasmani dan raga; ketdeartkgjuruan;

dan muatan lokal

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada sekolah terutama
pada sekolah dasar (SD) diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkannya di aal&ehidupan sehahari® Menurut
Sulistyorini dalam penelitian Sulthon Tujuan pembelajdhau Pengetahuan

Alam (IPA) antara lain sebagai berikut. (1) memahami alam sekitar; (2)

memiliki keterampilan untuk mendapatkdmu berupa keterampilan proses

% Sulistyani Puteri Ramadhatkonsep Dasar IPAJawa barat: Yayasan Yiesa Rich,
2019), 27.

* Farida Nur KumalaPenbelajaran IPA SOMalang: Ediide Infografika, 2016), 6.

® Sekretariat Negara Repupblik Indonesia. Undandang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 37 ayat (1)

® Sulistyani Puteri Ramadhapnsep Dasar IPA]7.



ataumetode ilmiah; (3) memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitar
dan memecahkan masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan penjelasan tersebut jelas bahwa pembelajaran
Pengetahuan AlanKA) termasuk pelajaran yang wajib di ajarkan mulai dari
SekolahDasar. Karena sekolah dasar nageinjwadah bagpeserta didikuntuk
terlibat aktif, dalam mencari, menemukan, menggali, serta menyelesaikan
persoalan yang dihadapi. Pembelajallamu Pengetahuan |lam (PA) harus
dapat menjawab permasalal@@rmasalahan yang terkait dengan fenomena
gejala alam yang setiap saat akan selalu berubah, dengan demikian
pembelajaraniimu Pengetahuan AlamIRA) tidak boleh terpisah dengan
hakikatnya yaitu terdapat prosesmdina peserta didik harus melakan
pengamatan tentang gejala alam yang terjadi, yang selanjutnya harus dianalisis
dan disimpulkan sebagai produk dan juga harus terjadi internalisasi sikap
iimiah padapeserta didik Dengan adanya pembelajarimu Pengetahan
Alam (IPA) peserta didikakan lebih aktif dan peka terhadap lingkunganya dan
alam sekitar.

Namun Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman
peserta didikterkait mata pelajaradlimu Pengetahuan AlamIRA) salah
satunya ialah pembelajaran yang sihabersifat menghafalkan dan kurang
memberikan kesempatan kepagaserta didikuntuk mengamati, meneliti
tentang gejalagejala alam yang kemudian dikaji dan disimpulkan berdasarkan

konsepkonsep yang akhirnya akan menjadi prinsip, hukum, dan seterusnya

"Sul t ho n ,ajardn ARAmMare | efektif dan menyenagkan bagi siswa madrasah
i btidadiyah (MI'), o0 50.



sebagai produk IPA. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Imanuel Sairo
Awang yang menyebutkan masalah terkait pembelajiran Pengetahuan

Alam (IPA) yaitu terlalu banyak istilah asing, materi yang terlalu paukderta

didik terkesan mau tidak mau raia menghafal materi, terbatasnya media
pembelajaran, peserta didik terkesan susah memahami materi tanpa tersedianya
media, guru yang cenderung mendominasi pembelajaran, penguasaan guru
akan materi lemah, dan terlalu monoton.

Berdasarkan beberapa permabkah yang diungkapkan dalam
penelitian diatas, butuh adanya solusi untuk mengatasi hal tersebut. Mengingat
lImu Pengetahuan AlamIRA) tidak hanya berkaitan dengan konsep, fakta,
teori, tetapi proses penemuan yang melibatkan inovasi dan keagtgana
didik. Oleh karena itullmu Pengetahuan AlamRA) selalu di tuntut untuk
melakukan metode ilmiah melalui observasi dan eksperimen yang didukung
oleh teoriteori sehingga dapat dibuktikan kebenaranya. Cara yang
menyenangkan untuk mengamati dan bereksperinaalah dengan
menggunakan media atau alat peraga. Alat peraga ini harus disesuaikan dengan
materi pelajaran dan kebutuhaeserta didik sehingga mereka termotivasi
dalam memahami materi pelajaran.

Kata mediamerupakan perantara atau pengantar, inforrdasi guru
kepada peserta didikintuk mencapai pembelajaran yang efektif, media

cenderung diartikan sebagai addat grafis, photografis, atau elektronis untuk

8Sulthon, APembel aj ar an Il PA yang efektif dart
i btidadiyah (MlI'), 0 48
I manuel Sairo Awang, AKesulitas ,Bdokajar | PA

Edukasi6, no.2 (November 2015): 1a22.



menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Media pembelajaran dap digunakan sebagai perantara antaadidik dan
peserta didikdalam memahami materi pembelajaran agar efektif dan etfsien.
Dalam pengertian lain media pembelajaran merupakan perantara atau
pengantar yang digunakan untuk menyampaikan materi ke pelefgan
menggunakan alat tertentu agar pelajar dapat mengerti dengan cepat dan
menerima pengetahuan dari pengjar.

Menurut National Education AssociatiofNEA) media sebagai segala
benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibitaraka
beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran. Menurut
Hamka, media pembelajaran didefisikan sebagai alat bantu berupa fisik
maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara tenaga
pendidik dan peserta didik dalam menmahanateri pembelajaran agar lebih
efektif dan efisiert?

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
media adalah alat komunikasi antara pendidik dan peserta didik untuk
mengantar informasi terkait pembelajaran yang dilakukahjnggga dapat
merangsang motivasi ‘dan pemahaman peserta didik -terhadap materi
pembelajaran, sehinngga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan apa

yang diharapkan.

1% Muhammad Hasan DKKMedia Pembelajarar{Klaten: Tahta Media Group, 2021),
27-28.

' Andrew Fernando Pakpahan, DKRengembangan Media Pembelajarédedan:
Yayasan Kita Menulis, 2020),8.

12 Septy NurfadhillahMedia PembelajarafJawa Barat: CV Jejak, 2021).13.



Dengan menggunakan media pembelajaran guru dituntut untuk
memiliki kreativitas pegembangan media pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum sekolah, karakteristik peserta didik, serta sarana dan tujuan
pembelajaran. Semakin bagus media pembelajaran, maka akan semakin
merangsang motivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
adanya media alat peraga pembelajaran yang digunakan guru mampu
menerapkan kosep materi yang abstrak hingga menjadi konkret, hal tersebut
dapat berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik. Media yang sesuai
untuk pembelajaraimu Pengetahuan AlanmiRA) ialah dengan menggunakan
Alat Peraga.

Alat peraga termasuk dalam media pembelajaran. Alat peraga
merupakanalat yang digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip
atau prosedur tertentu agar tampak lebih nyata/koftkidenurut Sudjana
alat peraga pwelidikanmerupakarsuatu alayang dapat diserap oleh mata dan
telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mepgagta
didik lebih efektif dan efisien. Selanjutnya menurut Faizal alat peraga
pendidikan sebagai instrument audio maupun Visaag digunakan untuk
membantu proses pembelajaran menjadi lebih memaikmembangkitkan
minat peserta didikdalam mendalami suatu mat&fiDengan demikian yang
dimaksut alat peraga adalah alat yang digunakan sebagai perantara
penyampaian materi kepageserta didik, dengan adanya alat peraga proses

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.

13 Andi Kristanto,Media PembelajaraiSuarabaya: IKAPI, 2016),-2.
% Ani Cahyani,Pengembangan Media dan Sumber Belajar: Teori dan Prog&hrang:
Laksita Indonesia, 2019), 10.



Firman Allah SWT. dalam Ay ur 6 a n -Naulr(1®)t 44 Aabagai
berikut :

Artinya : (mereka Kami utus) dengan membawa keteratkgéerangan

(mukjizat) dan kitakkitab. Dan Kami turunkan A@dzikr (Al-

Qur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa

yang telah diturunka kepada mereka dan agar mereka

memikirkan. (Qs. AfNahl (16):44)"

Dalam surat ArNahl terseut juga sudah dijelaskan terkait pentingnya
alat peraga pada zaman dahulu, yaitu-Dwkr (Al-Qu r 0 a PQu.r 6 A h
diturunkan kepada umat manusia untuk pedosglama hidup di dunia. Al
gur 6an mer upakan kitab suci ut ama dal e
pedoman, Aqur 6 an juga sebaga tkitalp sebejurenygp ur na d
seperti taurat, injil, jabur dan lain sebagainya.-gAi r 6 a n sebagai
pembelajaran 3ng didalamnya berisikan perintpRrintah dan larangan Allah
SWT. yang wajib ditaati oleh umat muslim. Dengan adanyg Alr 6 an manusi ¢
dapat mengetahui apa yang sebelumnya meraka tidak tahu, dan dengan adanya
Al-gur 6an juga membuat paag perbuatan baiedarg et a h u |
buruk. AFQur 6 an sebagai perantara penyempai é
umat manusia.
Berdasarkan hasil wancara yang dilakukan tanggal 2 Januari 2023

pada wal i k e 41daarbiyhtM IsldiyahN\uldibeam, yaftu Bapak
Rifad | di peroleh informasi bahwa al at per

guru dalam pembelajarahimu Pengetahuan AlamIHA) masih terbilang

sangat minim dan sangat terbatas, karena kurangnya alat peraga yang

15 Ar-Rahim,Al-Q u anddan TerjemakBandung: CV Mikraj Khazanah limu, 2016), 272.



disediakan oleh sekolah dan kurangnya kreativifaru, khususnya dalam
membuat al at per aga. Keti ka pembel aj ar a
media gambar yang sudah ada dibuku paket dan terkadang media yang ada
disekitar lingkungan, seperti tumbtitbmbuhan yang ada sekitar. Hal tersebut
membuat peserd didik sulit memahami materi yang diajarkan, sehingga
terkadang guru harus mengulam@gng materi yang belum dipahami oleh
peserta didik®

Dalam proses pepelajaran materi sifagifat cahaya, guru hanya
menggunakan media senter dan gam sehingga peseartdidik tidak dapat
melakukan eksperimen secara langsung untuk memahami keliledaan
sifat-sifat cahaya. Kesulitan tefag disdabkan oleh peserta didik yang kurang
paham terkait konsep materi cahaya dan -sifatnya. Dengan demikian
diperlukan adaya sduah media pebelajaran untuk menerapkan kelima
konsep sifasifat cahaya terbet, agar peserta didik b memahami
petedaan antara kelima sHsifat cahaya.

Berdasarkan hasil observasi yang sugdaheliti lakukan di M Mabdarif
41 Tarbiyatul Islamiyah Wuluhan Jember pada kelas IV mata pelajaran IPA
mat er i-sinfSaitf aGahayao Tema 5 Pahl awanku,
Pahlawan dalam aktivitas pembelajaran, kondisi pembelajaran hanya berpusat
pada guru,peserta didikterlihat sangat pasifpeserta didiktampak hanya
duduk rapi mendengarkan penjelasan materi yang diberikan oleh guru, dan

tidak begitu banyakeserta didikyang aktif untuk bertanya. Dengan demikian

'8 pytri Al, diwawancara oleh penulis, Jember, 2 Januari 2023.



untuk mengatasi persoalan tersebut diperlukan solusi yang kadintagkir
peserta didikdapat mengikuti pembelajaran dengan aktif. Persoalan tersebut
harus ditemukan solusinya, yakni dengan membuat alat peraga. Alat peraga
yang dikembangkan peneliti bernama kotak sifat calflaysica) Kotak sifat
cahaya adalah kotak iyg dibuat menggunakan bahkbahan di sekitar
lingkungan, kotak ini berfungsi sebagai tempat sfttt cahaya yaitu cahaya
dapat merambat lurus, menembus benda bening, dapat di pantulkan, dibiaskan
dan diuraikart!

Alat peraga kotak sifat cahaya dirancaddmysus untuk membuat sifat
sifat cahaya berada dalam 1 kotak (5 in 1), sehipggarta didildapat dengan
mudah memahami sifaifat cahaya. Dengan alat peraga ini siswa dapat
mempraktikkan secara nyata materi yang dipelajari menggunakan-tbenda
konkret. Sifat cahaya bersifat abstrak, karena kita tidak dapat menyaksikan
secara langsung bagaimana cara jalannya cahaya sebagai gelombang
elektromagnetik hingga sampai kepermukaan bumi. Dengan demikian
diperlukan alat peraga kotak sifat cahaya, dimana maeg awalnya bersifat
abstrak dapat menjadi konkret.

Mengingat kembali pada permasalahan diatas, maka diperlukan sebuah
pengembangan alat peraga pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Dengan demikian peneliti hendalelakukan penelitian terkait

Y"Observasi di MI Mabdari 41 Tarbiyatul | slamiy
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A P gembangan Alat €&aga Kotak Sifat Cahaya (&sicg pada
Pembel ajaran |1 I mu Penget ahdlalarbiydtdlam Kel
Islamiyah Wuluhardembeo

B. Rumusan Masalah

1. BagaimanaProses Pengembgan Alat Peraga Kotak Sifat Cahagidosica)

Pada Bmbelajaran Ilmu Pengetahuan Alakelas IV MI Madar i f
Tarbiyatul Islamiyah Wuluhagdember?

2. BagaimanaValiditas Alat PeragaKotak Sifat Cahaya Kosicgd Pada
Pembelajaranlithu Pengetahuan Alatelas|V Ml Ma dlararbiyatul
Islamiyah Wuluhadember?

3. BagaimanaKepraktisanAlat PeragaKotak Sifat CahayaKosicg Pada
Pembelajaranlirhu Pengetahuan Alatelas|V Ml Ma 4lararbiyatul
Islamiyah Wuluhadember?

4. BagaimanaEfektifitas Alat PeragaKotak Sifat CahayaKosicgd Pada
Pembelajaranlirhu Pengetahuan Alarelas|V Ml Ma 4lalarbiyatul
Islamiyah Wuluhadember?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

1. Untuk Mendeskripsika®roses Pengembangan Alat Peraga kotak sifat cahaya
pada pembelajaran 1lmu Pengetahuan Aléelas IV Ml Madar i f
Tarbiyatul Islamiyah Wuluhadember

2. Untuk Mendeskripsikan Validitas Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya
(Kosicg PadaPembelajaranimu Pengetahuan Alaikelas|V Ml Mabdari f

41 Tarbiyatul Islamiyah Wuluhalember
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3. Untuk Mendeskripsikan KepraktisaAlat PeragaKotak Sifat Cahaya
(Kosicg PadaPembelajaranimu Pengetahuan AlaikelaslV MI Mabdari f
41 Tarbiyatul Islamiyah Wuluhaiember

4. Untuk MendeskripsikanEfektifitas Alat PeragaKotak Sifat Cahaya
(Kosicg PadaPembelajaranimu Pengetahuan AlaikelaslV Ml Mabdari f
41 Tarbiyatul Islamiyah Wuluhaiember

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah alat peraga kotak
sifat cahaya (kosica), sesuai dengan namanya dalam alat peraga kosica
menyajikan materi macamacam sifat cahaya dalam pembelajatamnu

Pengetahuan AlamRA). Alat peraga tersebut berbentkétak, didalamnya

sudah terdapat betagpa benda seperti cermin, kaset CD, mi#an lain

sebagainya, yang dapat memperlihatkan bagaimanasgdaicahaya. Sifat

sifat cahaya yang awalnya abstrak dapat menjadi konkret dengan adanya alat

peraga ini, sehirga peserta didikakan lebih mudah dalam memahami materi

yang disampaikan guru. Tujuan Alat Peraga kosica untuk mengatasi kesulitan
peserta didik dalam memahami materi sifsifat cahaya, khususnya
menemukan perbedaan dari kelima s#i#at cahaya. Berikuspesifikasi
produk alat peraga kosica:

1. Pengembangan alat peraga kotak sifat cahaya (kosica) yang
dikembangkan menggunakan materi tentang-sifat cahaya di kelas IV

tema 5 subtema 1, pembelajaran 1.
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. Alat peraga kotak sifat cahaya berbentuk kotak t@ptukarena kotak
merupakan bangun yang sesuai, praktis, dan efisien, untuk dijadikan
sebagai media dalam pembuktian sgfidt cahaya.

. Alat peraga kosica membantu siswa dalam memahami materi yang
bersifat abstrak. Membentuk keterampilan proses sainsraatdn
observasi, penerapan konsep, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan.

. Alat peraga kotak sifat cahaya dapat digunakan sdsakalompok 45

orang, sehingga peserta didik akanbiHe aktif dalam kegiatan
penbelajaran.

. Pembuatan dan perancangan alat eiiagdibuat dengan bahdrahan

yang ramah lingkungnan, sehingga mudah ditemukan disekitar
lingkungan.

. Alat peraga kotak sifat cahaya juga dilengkapi dengan teknologi senter
yang sudah terpasang didalam kotak, sehingga memudahkan siswa dalam
melakukan pembaan sifatsifat cahaya.

. Kosica fAkotak sifat cahayao berbentuk
atasnya yang bisa dibuka, dan terdapat sisi samping yang dapat dibuka
juga, untuk memudahkan dalam melakukan pengamatan dan percobaan
sifat-sifat cahaya.

. Kotak sifat cahaya memiliki ukuran ssamping23x26cm, dan siglepan
23x18cm, dan didalamnya terdapat 2 papan berlubang yang berukuran

17x13cm, yang memiliki diameter 6¢cm.
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9. Alat peraga kotak sifat cahaya mempunyai-alat pendukungeperti,
senter, mika, kaca, kaset CD, pensil, dan botol beningtuk
membuktikkan 5 sifasifat @ahaya. Mika, kaca, dan kaset CD didesain
berbentuk papan untuk memudahkan peserta didik dalam melakukan
percobaan.

10. Alat peraga kotak sifat cahaya bersifat 5 in 1. Dengan demikgfats
sifat cahaya dapat berada dalam1 kotak.

11 Alat peraga kotak sifat cahaya dirancang dengan bentuk, gambar, warna
yang menarik, sehinggpeserta didiktertarik dan termotivasi dalam
pembelajaran.

12. Pembuatan alat peraga yang berbahan dagdek, sertadi lem dan
dipaku, membuat alat peraga lebih kuat dan tahan lama, sehingga dapat
digunakan berulanglang.

13. Pengembangan alat peraga kotak sifat cahaya dilengkapi dengan buku
prosedur pembuatan dan penggunaan alat yang berisi tentang, fangkah
langkah pembuan dan eksperimen berbagai macam -sifat cahaya,
yang dicetak berbentusookletdengan ukuran kertas A5.

14. Dalam buku ajar guru dan peserta didik yang juga dilengkapi dengan
TPACK yaitu kodebatang terkait materi sifatifat cahaya, agar peserta

didik dapat mengaksesnya secafféine maupunonline
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‘ @1 “
Gambar 1.1
Spesifikasi Alat PeragaKotak Sifat Cahaya (Kosica)

E. Pentingnya Penelitian Pengembangan

Dengan mengembangkan alat peraga pembelajaran yang menarik,
inovatif, dan menyenangkapeserta didik akan lebih aktif dan semangat dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Alat peraga kosica ini mengarahkan kegiatan belajar yang aktif.
Dengan pengembangan alat peraga ini peserta didik diharapkaiah
mengerti matermateri abstrak yang tidak dapat dilihat secara nyata, dengan
demikian adanya alat peraga kosica ini dapat membantu penerapan materi
menjadi konkret. Tak hanya memberikan pemahaman yang konkret,
diharapkan dapat juga meningkatkan wagi peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka pentingnya penelitian pengembangan
alat peraga kosica dalam pembelajallamu Pengetahuan AlamiRA) ini

sebagai berikut :
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. Bagipeserta didik

Sebagai pemicu meningkatkan pemahaman kosep midaui
Pengetahuan AlanmiRA) khususnya yang abstrak dapat menjadi konkret,
peserta didildapat menjadi aktif dalam pembelajaran.
. Bagi Guru

Alat peraga memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran
dan merbimbing peserta didikdalam mengembangkan pengetahuan serta
pemahamanya. Membuat guru lebih inovatif dalam lagi dalam membuat
media kegiatan pembelajaran.
. Bagi Sekolah

Diharapkan penelitian ini bisa sebagsasukan dan evaluasi untuk
menentukan kebijakan alam membantu meningkatkan keefektifan
pembelajaran. Sekolah diharapkan menggunakan media yang interaktif,
yaitu dengan alat peraga pembelajaran.
. BagiUniversitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq J&m

Dapat menjadi sumber acuan bagi Universitas INegeri Kiai
Haji Achmad Siddig Jember dan mahasiswa yang ingin mengembangkan
alat peraga kotak sifat cahaya pada pembelajaran IPA untuk kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah.
. Bagi Peneliti

Dapat memberikan peniganan baru untuk mengembangkan alat
peraga pembelajan kotak sifat cahaya sebagai bekal untuk pembelajaran

llImu PengetahuariRA) di sekolah.
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6. Bagi Peneliti Lain
Sebagai pendorong untuk terus berkarya dan sebagai penambah
wawasan dan pemahaman terkait pengembangan alat peraga pembelajaran
dan juga sebagai kalguna penelitian selanjutnya.
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Asumsi dalam penelitian dan pengembangan alat peraga kosica ini
adalah
1. Asumsi Pengembangan

a. Alat peraga pembelajaran kosica materi siifdat cahaya ini mampu
membuat peserta didik termotivasi dan aktif dalam proses
pembelajaran, dikarenakan alat peraga ini mampu membawa materi
yang abstrak kepengalaman hidup yang nyata.

b. Peserta didik dapat belajar dengan mandiri.

c. Dengan guru menggunakan alat peraga dalam pembelagkan,
lebih interaktif dan menciptakan suasana kelas yang tidak
membosankan

2. Keterbatasan pengembangan

a. Produk yang dihasilkan berupa alat peraga terbatas yang berisi materi
sifat-sifat cahaya

b. Proses pembuatan alat peraga kosica membutuhkan ketelitian dan
ketelatenan.

c. Uji coba produk dilakukan di Kelas IV M Ma @&l Tarbifyatul

Islamiyah Wuluhan.
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G. Definisi Istilah
1. Media Alat peraga Kosica
Media alat peraga kosica adalah seperangkat benda konkret yang
berbentuk kotak, dirancang, disusun, atau dibuat sesmrgaja untuk
membantu guru dalam menanamkan dan mengambangkan Hamssp
pembelajaran yang abstrak menjadi nyata, sehingga siswa lebih mudah
memahami. Media pembelajaran ini menyajikan materi-sifat cahaya
berada dalam 1 kotak (5in 1). Kotak sifedhaya adalah kotak yang
berfungsi sebagai tempat pembuktian ssffdt cahaya, dimana alat peraga
berbentuk kotak dan bisa dibuka tutup atasnya, salah satu sisi dapat terbuka
untuk mengenali dan memahami pembelajaferu Pengetahuan Alam
(IPA) khususng materi sifaisifat cahaya. Sifasifat cahaya antara lain,
kemampuan cahaya dapat merambat lurus, menembus benda bening, dapat
dipantulkan, dibiaskan, dan diuraikan.
2. Pembelajan limu Pengetahuan Alam
Pembelajaranlimu Pengetahuan AlamIRA) adalah ilmu yag
disasarkan pada objalbjek alam, hukum alam, serta gejgkgala alam,
dimana disusun secara sistematis menggunakan |ahhgikah metode
ilmiah. Di dalam pembelajaran hakikat IPA dibagi menjadi tiga, yaitu IPA
sebagai produk, IPA sebagai proses, If#sebagai sikap ilmiah.
3. Kevalidan Produk
Kevalidan produk digunakan untuk mengukur kelayakan media

yang telah dikefmangkan dan kesesuaian dengan materi yang akan
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diterapkan. Kevalidan produk mggunakan dua tahap, yaitu uji validasi
ahli media dan ujalidasi ahli materi.
4. Kepraktisan Produk
Kepraktisan Produk dianalisis berdasakan hasil pengukuran
terhadap kuesioner respons peserta didik setelah menggunaan produk.
Kepraktisan produk menggunakan 2 tahap yaitu uji kelompok kecil dan uiji
kelompok besar.
5. Keefektifan Produk
Keefektifan Produk dianalisisberdasakan hasil pengukuran
terhadap kemampuan siswa. Hasil pengukuran diperoleh dari hasil nilai
soal yang dierikan oleh guru setelah penerapan produk dalam proses
penbelajaran. Kemudiamermbentuk presente sbagai acuan keefektifan

produk.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini berisi hasil kajian pustaka yang meghubungkan
kerangka acuan komprehensif mengenai kongemsip, atau teori yang
digunakan sebagai landasan dalam memecahkan masalah yang dihadapi atau
dalam mengembangkan produk yang diharapkan. Kerangka acuan disusun
berdasarkan kajian berbagai aspek teoritis dan empiris yang terkait dengan
permasalahan danpaya yang akan ditempuh untuk memecahkanhya.
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai
berikut
1. Pengembangan alat peraga kotak sifat cahaya matersiftatcahaya
tema 5 subtema 1 pada siswa kelas IV sekolah dasar, penelitian ini di tulis
oleh Maria Avista Avegracia (2022). Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab kesulitan peserta didik dalam miemy mata pelajaran IPA
khususnya materi sifaifat cahaya.Metode penelitian menggunakan
pengembangan atau R&MRé¢search and Developmgndenis penelitian
ini menggunakan ADDIEAnalyze, design, development, implementation,
danevaluate Hasil penelitan ini mengungkapkan bahwa alat peraga kotak

sifat cahaya pada materi pokok sigi#fat cahaya tema 5 subtema 1 untuk

® Tim PenyusuniPedoman Penul i san (J&mberylAIN Jemberi s | | mi a
Press, 2021),45.

1¢
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peserta didik kelas IV SD Negeri Ngijon 1 memilkin kualitas yang sangat

baik dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Pernyatsebuter

didasarkan pada hasil validasi dari 1 ahli alat peraga dan 1 wali kelas IV

SD yang mendapatkan skor ratdanya sebesar 3,7 dengan kategori

Afsangat bai ko. Dar i -rdiaanda iyang wliperolehc o b a t «

peserta didik lebih tinggi yaitu 78 dibandingkan dengan KKM yang

ditetapkan adalah 75. Kualitas alat peraga kotak sifat cahaya juga

membentuk kemampuasoft skilldanhard skill siswa. Kemampuagoft

skill mendapatkanrata at a 3, 4 dengan kategori 0s a

hard skilmendaptkanrata at a 3,5 dengan®kategori 6
2. Penggunaan Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosifacay) dalam

Penguasaan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Yang ditulis oleh Surya

Raja Prasetya dan Muhroji (2022). Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskippsikan penggunaan alat peraga kotak sifat cahaya dalam

penguasaan pembelajaran IPA kelas IV di SD Negeri 3 Boyolali. Metode

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan

fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adala

observasi, ‘wawancara dan dokumentasi. Teknik -analisis data yang

dilakukan terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya alat

peraga kotak sifat cahaya memberikan peningkatan dalamudahkan

Y“Maria Avista Avegraci a, Apengembangan al at
si fat cahaya tema 5 subtema 1 pada siswa kel as
Darma, 2022), 98.
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peserta didik memahami materi sifafat cahaya dikelas IV SD Negeri 3
Boyolali.?°

3. Pengembangan Media Kotak Cahaya Pelajaran IPA Materi- Sftst
Cahaya, yang ditulis oleh Mariatus Sholiha DKK (2017). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menglui efektifitas, efisien, dan daya tarik
media pembelajaran Kotak cahaya pada materisit@t cahaya. Metode
penelitian ini menggunakan pengembangan atau R&D, penelitian ini
menggunakan model 4D yang terdiri dari 4 tahapan define, design,
development dn dessiminate. Namun peneliti memodifikasi model 4D
menjadi 3D, yakni tahap disseminate dalam penelitian ini tidak dilakukan
karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. Instrumen dan media
pembelajaran ini telah divalidasi oleh beberapa ahli yaitubalhlasa, ahli
materi dan ahli media. Terdapat 3 uji coba penelitian yaitu uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa
persentase kelayakan media pembelajaratalk cahaya menurut ahli
bahasa adalah 99,4% (sangat layak), ahli materi 90% (sangat layak), dan
ahli media 86,9% (sangat layak). Efektivitas media pembelajaran Kotak
cahaya diukur dari segi proses yang didapat dari tes hasil belajar yaitu
pada uji peroragan 100% (sangat efektif), uji kelompok kecil 100%
(sangat efektif), dan uji kelompok besar 95,4% (sangat efektif). Efisiensi

media pembelajaran Kotak cahaya yang diperoleh dari hasil validasi ahli

% Surya Raja Prasetya dan Mahy i , iPenggunaan Al at Peraga
(Kosi facay) dal am Penguasaan BuenailBaslcadygano.dan | PA di
(2022): 48494854, https://jbasic.org/index.mibasicedu/article/view/2959/pdf
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media mendapatkan persentase 87,5%. Sedangkan kemenaudicka
pembelajaran Kotak cahaya diukur menggunakan angket peserta didik
dengan persentase uji perorangan 98,3% (sangat menarik), kelompok kecil
94,6% (sangat menarik), dan kelompok besar 96,6% (sangat menarik).
Berdasarkan hasil dari validasi ahli danagba, media kotak cahaya layak
untuk digunakan dalam pembelajaran IBA.

4. Pengembangan alat peraga fisika materi cahaya untuk melatihkan
keterampilan proses sains siswa SMP. Penelitian ini ditulis oleh Hilmi
Riyadi DKK (2018). Tujuan dari penelitian ini adal mendeskripsikan
kelayakan alat peraga cahaya untuk melatihkan keterampilan proses sans
yang meliputi; (1) validitas alat peraga yang dilihat dari penilaian validator
(2) kepraktisan alat peraga dilihat dari respon sisswa (3) efektivitas alat
peraga yanglilihat dari hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan
(4) pencapaian keterampilan sains yang dilihat dari penilaian pengamatan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau R&D,
adapun model pengembangan yang digunakan adatatelmADDIE.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) validasi alat peraga termasuk dalam
kategori valid (2) kepraktisan alat peraga berdasarkan respon peserta didik
adalah sangat baik (3) efektivitas alat peraga berkategori tinggi (4)

pencapaian keterampilamgses sains siswa termasuk kategori sangat baik.

“Mariatus Sholiha DKK, fPengembangan Media K
SifatSi f a't Cahaya, o Jurnal I I mi ah Re k43j ay a 10,
https://journal.trunojoyo.ac.id/rekayasa/article/view/3602/2645
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa alat peraga cahaya yang dikembangkan
layak digunakan untuk melatih keterampilan proses $ains.

5. Pengembangan media kocifacay pada pelajaran IPA kelas IV semester 1
SDN Cempagdahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini ditulis oleh Ni
Kadek Devi Mediawadi (2022). Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan rancang bangun media KOSIFACAY yang dikembangkan
pada muatan pelajaran IPA dengan muatan materissigatcahaya untuk
pewrta didik kelas IV SD yang telah teruji validitas isi serta teruji respon
guru dan peserta didiknya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
pengembangan, yang dilaksanakan dengan menggunakan model ADDIE
dengan tahapatahapan yaitu: (1) analisis,)(desain, (3) pengembangan,

(4) implementasi, dan (5) evaluasi. Namun, karena situasi pandemi maka
penelitian ini  hanya dilaksanakan tahap analisis, desain, dan
pengembangan. Hasil penelitian pengembangan media KOSIFACAY
dinyatakan valid dengan (a) ahli ci@ pembelajaran berada pada rentang
0,8751,00 (b) ahli desain pembelajaran berada pada rentangan1QQ&75

dan (c) ahli materi pembelajaran berada pada rentanganl@Q@5
Pengembangan Media KOSIFACAY mendapat respon yang baik dari guru

dengan perserda mencapai 75% dan mendapat respon yang sangat baik

“Hilmi Riyadi DKK, fAPengembangan al at peraga
ketampil an pr os &urnalsimiahrpendidkansfisia®, n& IMPebraari, 2018): 42.
https://www.academia.edu/es/59390355/Pengembangan_Alat Peraga Fisika Qdagya Unt
uk_Melatihkan_Keterampilan_Proses_Sains_Siswa_ SMP
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dari peserta didik secara perseorangan dan kelompok kecil yang mencapai

100%
Tabel 21
Persamaan dan perbedaan penelitian
No Nama Judul, Tahun Persamaan Perbedaan
1 | Maria pengembangan | a. Variabel pertama | a. Peneliti:
Avista alat peraga kota| pengembangan al{ - Tujuan peneliti
Avegracia | sifat cahayg peraga untuk  mengetahu
materi sifatsifat | b. Lingkup kelas validitas kepraktisan
cahaya tema | sama kelas IV dan efektivitag
subtema 1 pad| c. Lingkup materi penggunaan alg
siswa kelas IV sama terkait sifat peraga kosica (Kota
sekolah dasa  sifat cahaya Sifat Cahaya).
(2022) d. Metode penelitian: - Lokasi  penelitian
- pengembangan terletak  di Ml
atau R&D Madari f 41
(Research  ang Tarbiyatul Islamiyah
Development Wuluhan
dengan b. Skripsi Maria Avista
menggunakan Avegracia:
desain ADDIE - Penelitian Marig
bertujuan untuk
mengetahui prosedt
pengenbangan alai
peraga dar
mengetahui kualita
alat peraga kota
sifat cahaya
- Lokasi penelitian
terletak di SD Negr
Ngijon 1 Yogyakarta
- Menggunakan uj
coba tebatas
2 | Surya Raja Penggunaan Alat| a. Samasama a. Peneliti :
Prasetya Peraga Kotak menbahas terkail - Menggunakan
dan Muhroji| Sifat Cahaya alat peraga kota metode
(Kosifacay) sifat cahaya pengembangan atay
dalam R&D (Research and
“Ni Kadek Devi Mediawati, fAPengembangan me
'V semester 1 SDN 1 Cempaga tahun pel ajaran

Ganesha, Singaraja)2?), 4.https://repo.undiksha.ac.id/11510/

i a
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Penguasaan
Pembelajaran IPA
di Sekolah Dasar.
Penelitian ini

terletak di kelas
IV SD Negeri 3
Boyolali (2022)

. PenelitianSurya Raja

Development)

- Lokasi penelitian di
Mima 41 Tabiayul
Islamiyah

Prasetya dan Muhraji

- Menggunakan
metode kualitatif

- Lokasi penelitian
terletak diSD Negeri
3 Boyolali

Mariatus Pengembangan | a. Variabel: . Peneliti :
Sholiha Media Kotak - Pengembangan - Peneliti mengunaka
DKK Cahaya Pelajara media kotak desain
IPA Materi Sifat cahaya pengenbangan
Sifat Cahayg b. Metode penelitian: ADDIE (Analiysis,
(2017) - Pengembangan Design,
atau R&D Development,
(Research  an( Implementation, datr
Development Evaluatio.

- Menggunakan uj
Validitas,
Kepraktisan, dar
Efektifitas produk

. Penelitian  Mariatus

Sholiha DKK:

- Penelitimengunakar
desain
pengenmbangan 4D
yang terdiri dari 4
tahapan define,
design, developmer
dan dessiminate

- Efektifitas  produk
menggunakan has
dari uji cdha
perorangan,
kelompok kecil, dar
kelompokbesar.

Hilmi Pengembangan | a. Variabel pertama :| a. Peneliti :

Riyadi alat peraga fisik§ - Pengerbangan Lokasi penelitian

DKK materi cahayd alat peraga terletak d
untuk melatihkar] b. Metode penelitian 41 Tarbiyatul
keterampilan pengembangan Islamiyah
proses sains sisw  atau R&D | b. PenelitianHilmi
SMP(2018) (Research an( Riyadi DKK:
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Development
model ADDIE
(Analiysis, Design
Development,
Implementation,
dan Evaluatig.

Lokasi penelitian
terletak di jenjang
pendidikan Sekolah
Menengah Pertama
(SMP)

Ni Kadek
Devi
Mediawadi

Pengembangan

media kocifacay
pada pelajaral
IPA kelas IV
semester 1 SDN

Cempaga tahul
pelajaran
2021/20222022)

a.Metode penelitian :
pengembangan atal
R&D (Research and
Development

a. Peneliti :
- Lokasi penelitian d
kelas IV M1 Ma
41 Tabiyatul

Islamiyah Wuluhan.

- Metode penelitiar
dilakukan urut sesug
dengan tahay
pelaksaannya.

- Menguji Validitas,
Kepraktisan, dar
Efektifitas produk.

b. PenelitianCikanawati:
- Lokasi penelitian
kelas IV semester
SDN Cempaga tahu
pelajaran 2021/2022
- Metode penelitian, ad
beberapa tahap vyar
ditinggalkan, karen:
situasi pandemi mak
penelitian ini  hanya
dilaksanakan  taha
analisis, desain, da
pengembangan
- Efektifitas produk
dilihat dari data uji
perorangan dan u

kelompokkecil.

Berdasarkan persamaan dan perbedaan di atas, maka perbedaanya

adalah pada penelitian yang akan saya lakukan pengembangan media atau alat

peraga

di tujukan

unt uk

peserta

di di

Pembelajaralmu Pengetahuan AlamHRA) yaitu materi sifassifat cahaya.

Pebedaan kedua terletak pada yging digunakanpada penelitian terdahulu

Kk



27

kebanyakan menggunakan uji l@o tebatas, uji cba perorangan, uji dm
kelompok kecil dan uji doa kelompokbesar, sedangkan pada penelitian ini

uji coba produkmeliputi uji validitas, kepraktisan, dan keefektif@edangkan
persamaanya ialah sarsama mengembangkan media atau alat peraga kotak
sifat cahaya, serta metode yang digunakan yaitu metode Penelitian dan
Pengembangan. Danovelty atau kebeuan dari penelitian yangpeneliti
lakukan yaitu penggunaan alat peraga materisifat cahaya dapat dilakukan
dalam satu kotak (5in 1), dimana bentuk alat peraga ini di desain berbentuk
kotak tertutup, sehingga alat peraga dapat dibawa dengan mudah oleh guru.
Alat peraga ini juga dapatibuka sisi atas dan sampingnya, untuk
memudahkan siswa dalam melakukan percobaan dan pengamatan. Alat peraga
ini juga di lengkapi dengan bukpanduan sehingga memudahkgreserta

didik dalam melaksanakan kegiatan yang akan mereka lakidkeena sudah

ada tahaptaha@n dalambuku panduan tersehuialambuku panduanuga
terdapat kodéatang terkait materi sifaifat cahaya sehingdasa digunakan

dalam perbelajaran secaraffline maupunonline
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B. Kajian Teori
1. Pengembangan Media
a. Pengertian Media Pembedaan

Media penbelajaran me mi | i ki arti Aper an:
i p en g & misanping.sebagai sistem penyampai atau pengantar,
media yang sering diganti dengan kata mediator, dengan istilah
mediator media menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur
hubunganyang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar,
yaitu peserta didikdan isi pelajaran. Jadi, media adalah alat yang
menyampaikan atau mengantarkan pgsssan pengajaran.

Media penbelajaranmenurut Association for Education and
Communication Technology (AECT) mendefinisikan media vyaitu
segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran
informasi?® Sedangkan menuruNational Education Association
(NEA) mendefinidisikan media sebagai segala benda yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, idengar, dibaca atau dibicarakan beserta
instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran. Menurut
Hamka, media pembelajaramerupakanalat bantu berupa fisik

maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara

24 Muhammad Hasan DKKyledia Pembelajaran27-28.

% Gunawan dan Asnil Aidah Ritonlyledia Pempelajaran Berbasis Industri 4Depok:
PT Raja Grafindo Persada)19), 35.

% Basyiruddin Usmarniledia PembelajaraifJakarta: Ciputan Pers, 2002), 11.
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tenaga pendidik dan peter didik dalam memahami materi
pembelajaran agar lebih efektif dan efistén.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat peneliti
simpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat penyampaian pesan
antara pendidik dan peserta didik, yang dapat merangsairgnpik
perasaan, pedtian serta meningkatkan keaktif peserta didik melalui
pembelajaran yang dilakukan.

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Beberapa fungsi media pembelajaran sebagai berikut :
1) Pemusatan perhatian belajar
2) Menggugah emosi belajar
3) Membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
4) Membantu peserta didik mengorganisasikan informasi
5) Membangkitkan motivasi belajar
6) Membuat pembelajaran menjadi lebih konkret
7) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra
8) Mengaktifkan pembelajan
9) Mengurangi kemungkinan pembelajaran yang selalu berpusat
pada guru
10) Mengaktifkan respon belajaf.
Sudjana dan Rivai dalam Puspitarini mengemukakan manfaat media

pembelajaranlalam proses pembelajaran,yaitu

%" Septy NurfadhillahMedia Pembelajaran7-13.
?8 Dwi PuspitariniMedia PembelajaragJember: STAIN Jember Press, 2013)480
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1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatiarepgasdidik sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidakematamata
komunikasi verbal melalui penuturan k#dza oleh guru, sehingga
peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi
kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.

4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar,
karena tidak hanya mendengarkan uraian pembelajaran, tetapi juga
aktivitas lain seperti mengamati,melakukan, mendemostrasikan,
memerankan, dan ldain.?®

c. Prinsipprinsip Media Pefpelajaran
Media penbelajaran digunakan bagai upaya peningkatan atau
mempertnggi mutu proses kegiatdoelajar mengajar. Oleh karena itu
harus diperhatikan prinsiprinsip penggunaannya antara lain :

1) Penggunaan media pésilajaran hendaknya ‘dipandangbagai
bagian yang integral dari suatu sistem pengajararbdian hanya
sebagai alat bantu yang berfungsi sbkagai tanbahan yang
digunakanbila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu

waktu dbutuhkan.

29 Dwi Puspitarini,Media Pembelajarans0.
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2) Media penbelajaran hendaknya dipandandpagai surber belajar
yang digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi
ddam prosedelajar mengajar.

3) Guru hendaknydenarbenar menguasai tekntlkeknik dari suatu
media pengajaran yang digunakan.

4) Guru hendaknya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan
suatu media pebelajaran.

5) Jika suatu produlkbahasan memerlukanbié@ dari satu macam
media, maka guru dapat memanfaatkanultymedia yang
menguntungkan dan memperlancar probeljar mengajar dan
juga dapat merangsang siswa datmtajar

d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Dick and Carey mengemukaan kriteria pemiimaedia perbelajaran

yang perlu diperhatikan menjadi 4 tahap, yaitu :

1) Pertama ketersediaan suwmer setempat, artinybila media yang
bersangkutan tidak ada pada semsunber yang ada, maka harus
dibeli atau dbuat sendiri.

2) Kedug apakah untuk 'mepeli atau diproduksi sendiri--telah
tersedia dana, tenaga, dan fasilitasnya.

3) Ketiga, faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan

ketahanan media yang digunakan untuk jangka waktu yang lama,

%0 Basyiruddin Usmarniledia Pembelajarani.
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artinya jika digunakan dimana saja dengan peralatan yang ada di
sekitarnya dan kapanpun serta mudddawa ortable).

4) Keempat efektivitas dan efisiendiiaya dalam jangka waktu yang
cukup panjang, sekalipun nampaknya mahal namun mundkin le
murah dbandingkan media lainnya yang hanya dapat digunakan
sekali pakar!

e. Klasifikasi Media Pembelajaran

Menurut Bretz and Briggs klasifikasi media pfaatajaran

digolongkan menjadi 4 kelompok, yaitu media audio, media visual,

media audio visual, dan media serbaneka.

1) Media Audio

Media audioberfungsi sbagai penyaluran pesaaudio
dari sunier pesan ke penerima pesan. Media abdrkaitan erat
dengan indra pendengaran. Contoh: radio, tape recorder, telepon,
laboratoriumbahasa, dll.

2) Media visual

Media visual merupakan media yabgrpentuk garar-
ganbar. Media ini mengandalkandra penglihatan. Media visual
dibedakan menjadi 2 yaitu, media visual diam dan media visual
gerak. Media visual diam, contohnya foto, ilustrasi, flashcard,
gambar pilihan dan potongan gambar, film bingkai, film rangkai,

OHP, garfik, bagan, diagram, postpeta, dan laihain. Media

31 Basyiruddin UsmariMledia Pembelajaran126.
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visual gerak, contohnya gambgambar proyeksi bergerak seperti
film bisu dan sebagainya.
3) Media audio visual
Media audio visual merupakan media yang mampu
menampilkan suara dan gban. Ditinjau dari karakteristiknya
media audd visual dbagi menjadi 2 yaitu media audio visual
diam dan media audio visual geraWedia audio visual diam
contohnya TV diam, film rangkai bersuara, halaman bersuara,
buku bersuaraviedi audio visual gerak contohnya film TV, TV,
film bersuara, gambdrersuara, dll.
4) Media sebaneka
Media sebaneka merupakan media yang disesuaikan
dengan potensi di suatu daerah, di sekitar sekolah, dilokasi lain
atau di masyarakat yang dapat dimanfaatkabaga media
penbelajaran. Contoh media $aneka diantaranya yaitpapan
tulis, media tiga dimensi, realita, dan <wen belajar pada
masyarakat?
2. Alat peraga Media Kosica
a. Pengertian alat peraga
Alat peraga pembelajaranerupakarsemua benda dan sarana
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran agar dapat

memperjelasdan mempermudah peserta didik dalanemahami

%2 Dwi PuspitariniMedia Pembelajarai3-14.
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materi pelajaran. G@wam mendefinisikan alat peraga pembelajaran
(teachinh aids audiovisupmerupakaralatalat yang digunakan oleh
guru pada saat mengajar untuk memperjelas materi pelajaran dan
mencegah teasdinya verbalisme padapeserta didik Surya
mengemukakan bahwa alat peraga merupakan salah satu faktor untuk
mencapai efesiensi hasil bgr. Sedangkan menurut Sujankta
peraga merpakanalat yang dipergunakan guru untuk membantu
memperjelas materi pelpn yang disampaikan kepageserta didik
dan mencegah terjadinya verbalisme pada gigserta didik
selanjutnya ditegaskan oleh Hamalik alat bantu belajarupakan
semua alat yang dapat digunakan untuk membantu siswa melakukan
perbuatan belajar, sehirg@gegiatan belajar menjadi lebih efesien dan
efektif. >

Dengan demikian alat peraga adalah segala sesuatu yang
digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar untuk
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran yang di inginkan.

Proses belajar mengajar akanaisa menarik dan menyenagkan
apabila dalam pembelajaan  guru ‘menggunakan -alat peraga. Alat
peraga IPA kosica sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar
karena objek ipa yang terkadang bersifat abstrak sehingga perlu
peragaan, dan motivasi pesetlidik masih kurang, sehingga perlu di

dukung dengan adanya alat peraga pembelajaran.

BJuwairiah, AfALAT PERAGA DAN MEDBTKNF B&E MBEL AJ AR
Bangsa Meulaboh 4, no.1 (Januari 7 Juni 2013): 1s.
https://ejournal.bbg.ac.id/visipena/article/download/85/65
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b. Kriteria Penggunan Alat Peraga
Kegagalan dalam menggunakan serta menampilkan alat peraga

adalah indikasi bahwa alat peraga tersebut belum memenuhi kriteria

alat peragayang ideal dan fungsional. Menurut carow Nacarrow alat

pembelajaran yang berkualitas harus memenuhi kriteria :

1) Growth-Oriented (alat pembelajaran mengarah pada pertumbuhan
yang signifikan menuju hasil belajar atau keterampilan belajar),

2) Transferable (alat pembelajaran fleksibel sehingga digunakan
diberbagai macam suasana dan digunakan berulang),

3) TimekEfficient (waktu menggunakan alat peraga sangat produktif
dan terstruktur),

4) ResultsOriented (alat pembelajaran merupakan sarana untuk
mencapai tujuan),

5) EssentialAlat ini memenuhi kebutuhan nygtaserta didik

6) Feasible(alat pembelajaran dibuat dengan biaya yang murah dan
bahan yang ramah lingkungan),

7) Engaging (alat peraga menyenangkan dan bermanfaat untuk
digunakan),

8) Functional (dirancang dengan elegasehingga hasilnya mudah

dicapai)®

Maria Avista Avegraci a, Apengembangan al at
sifat cahayatema5saebimna 1 pada si swa kelas |V sekolah dasar



36

c. Media Kosica (kotak sifat cahaya)

Media merupakan suatu alat atau sarana gapgtmenbantu
guru dalam menyampaiakan informasi kepada peserta didik dan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Kosica
kepanjangannya yatu kotak sifat cahaya, merupakan media visual tiga
dimensi, yang berbentuk kotak tertutup. Media kosica (Kotak Sifat
Cahaya) digunakan untuk sarana media pembelajaran khususnya pada
pembelajaranimu Pengetahuan AlamIRA) Kelas IV Madraah
|l bti dadiyah Tema 5 Pahl awanku Subter
Pembelajaran 1 materi sisifat cahaya. Media Kosica (Kotak Sifat
Cahaya) dapat menjadikanpeserta didik belajar, sambil
bereksperimen.

Alasan mengembangkan media Kosica (Kotak Sifaha@a)
ini adalah untuk menunjang pembelajaran agar lebih aktif dan
menyenangkan, mdmantu peserta didik memahami kosep materi
yang abstrak sertmemenuhi kebutuhan sekolah terkait keterbatasan
media pembelajaran.media memiliki peran penting dalam
pembelagran di kelas, yang mempengaruhi kualitas dan keberhasilan
pembelajarari®

Kosica (Kotak Sifat Cahaya) didesaiberbentuk kotak,
terdapat tutup dibagaian atas, yangemiliki ukuran sisi depan

23x26cm, dan sisi samping 23x18cm, dan didalamnya terdapat 2

% Walter Mc KenzieMultiple linteligennces and linstructional Technologyashington:
ISTE Publication, 2005), .45
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papan berlubang yang berukuran 17x13cm, yang memiliki diameter

6cm. media kosica (Kotak Sifat Cahaya) ini didesan agarssfédt

cahaya dapat bada dalam 1 kotak (5in 1) selgga peserta didik

dapat lebih mudah dalam melakukan percobaan bereksperimen, dan

pengamatan macam sHsifat cahaya.

1) Sifatsifat cahaya

Seébuah benda dapat dilihat karena adanya cahaya, yang
memancar atau dipantulkan dari benda tersebut, sehingga sampai
ke mata. Cahaya menurut sumber berasalnya ada 2 macam, yaitu :
Pertama, Cahaya yanperasal dari benda itu sendiri, seperti
matahari, senter, lilin, dan lampu. Kedua, Cahaya yang memancar
dari benda akibat memantulnya cahaya pada permukaan benda
tersebut dari sumber cahaya. Misalnya jika kamu melihat benda
berwarna biru, artinya benda rdebut memantulkan cahaya
berwarna biru.
Cahaya yang sering kamu lihat adalah cahaya tampak.

Cahaya tampak sebenarnya tersusun atas semua warna pelangi.
Misalnya, jika sinar matahari menembus butiran-air hujan, akan
dibelokkan dan diuraikan jadi 7 warnaarna tersebut antara lain,
merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan urif§Berikut ini

merupakan sifasifat cahaya berdasarkan arah rambatnya :

% pariang Sonang Siregd@Pembelajaran IPA Sekolah DaséYogyakarta: Deepublish,
2017), 252http://webadmin.ipusnas/publications/books/173592/
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a)

b)

d)
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Cahaya merabat lurus

Saatberjalan di kegelapan, kamu memerlukan senter.
Ketika senter itu kamu nyalakarcahaya center tampak
menunjukkan garis lurus.
Cahaya dapat mendms benda bening

Cahaya ini dapat kamu lihat dpla kamu
menerawangkan plastik bening, gelas kaca, atau benda bening
lainnya, kemudian diarahkan kearah sinar lampu. Sinar
tersebut masih dap kita lihat, karena cahaya dapat menembus
benda bening
Cahaya dapat dipantulkan

Benda dapat terlihat oleh mata kita karena adanya
pantulan cahaya dari benda menuju mata. Gejala tersebut
berkaitan dengan adgm pemantulan sinar atau cahaya.
Contohnyaketika sedang bercermin. Kamu dapat terlihat di
cermin karena cahaya yang berasal dari dirimu dipantulkan ke
cermin, kemudian oleh cermin dipantulkan kembali ke mata.
Hal ini-merupakan salah satu sifat cahaya yaitu cahaya dapat
dipantulkan jika mengenai a&tu permukaan
Cahaya Dapat Dibiaskan

Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang

kerapatannya berbeda, cahaya tersebut akan dibelokkan.
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Peristiwa pembelokan arah rambatan cahaya setelah melewati
medium rambatan yang berbeda disebut pembiasan.
e) Cahaya DapaDiuraikan
Pelangi terjadi karena peristiwa penguraian cahaya

(dispersi). Dispersi merupakan penguraian cahaya putih

menjadi berbagai cahaya berwarna. Cahaya matahari yang kita

lihat berwarna putih. Namun, sebenarnya cahaya matahari

tersusun atas banyakalmya berwarna. Cahaya matahari

diuraikan oleh titiktitik air di awan sehingga terbentuk warna

warna pelangi’

3. Pembel ajaran | PA di Madrasah | btidadi
Belajar merupakansuatu proses yang ditandai dengan adanya

perubahan pada diri seseorang. Perubahaagaelhasil proses belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuannya, pemahamannya sikap dan tingkah lakunya,
keterampilannya kecakapan dan kemampuannya, daya rekasinya, daya
penerimaannya dan lalain aspek yang ada pada indw. Jadi
seseorang dikatakan telah belajar jika seseorang tersebut mengalami
perubahan pada beberapa aspek yang ditentukan, selain itu dapat kita
ketahui bahwa belajar merupakan proses yang aktif yang mereaksi pada

sekitar individupeserta didik

37 Sulistyani Puteri Ramadham{pnsep Dasar IPA99-107.
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Pembelaran Illmu Pengetahuan Alam IRA) tidak hanya
mengajarkan penguasaan fakta, konsep dan prinsip tentang alam tetapi
juga mengajarkan metode memecahkan masalah, melatih kemampuan
berpikir kritis dan mengambil kesimpulan melatih bersikap objektif,
bekerja samaan menghargai pendapat orang lain. Model pembelajaran
IPA yang sesuai untuk anak usia sekolah dasar adalah model
pembelajaran yang menyesuaikan situasi belpgmerta didikdengan
situasi kehidupan nyata di masyarak&eserta didikdiberi kesempatan
untuk menggunakan akatlat dan media belajar yang ada di
lingkungannya dan menerapkannya dalam kehidupan deduari

Keterampilan proses IPA yang diberikan kepada anak usia SD
harus dimodifikasi dan disederhanakan sesuai tahap perkembangan
kognitifnya. Stoktur kognitif anak berbeda dengan struktur kognitif
ilmuwan. Proses dan perkembangan belajar anak Sekolah Dasar memiliki
kecenderngan belajar dari hdlal konkré, memandang sesuatu yang
dipelajari €bagai satu kesatuan yang utuh tiEmpadu. Oleh kareniau,
keterampilan proses IPA yang diberikan kepada anakseg&@ah dasar
harus * dimodifikasi© dan - disederhanakan sesuai tahap perkembangan
kognitifnya.

Aspek penting yang harus diperhatikan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA disekolah dasamdalah nelibatkan peserta didik
secara aktif dalam pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan

berpikirnya. Pembelajaran IPA dimuldengan memperhatikan konsepsi
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ataupengetahuan awgleserta didikyang relevan dengan apa yang akan
dipelajari. Selanjutnya aktivisapembelajaran dirancang melalui berbagai
kegiatan nyata dengan alam.
Piaget dalam Desmita menyatakan bahwa perkembagresarta
didik berada pada tahap operasional kongkrit yang membutuhkan
pengalaman dan benda atau objek secara langsung. Pengalaman langsung
memegang peranan penting sebagai pendorong laju perkembangan
kognitif peserta didik pada tahapan operasional tersebut. Melalui
pergalaman langsunpeserta didikakan mengalami pembelajaran yang
bermakna dan akan lebih dipahami oledserta didik karenapeserta
didik mengalami sendiri apa yang akan dipelajari. Lebih lanjut menurut
Samatowa model belajar berdasarkan pengalaman lapgseimperkuat
daya ingat anak dan biayanya sangat murah sebab menggunakan alat dan
media belajara yang ada di lingkungan anak seffdiri.
Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran IPA yang menekankan
pada permasalahan yang terdapat dalam dunia nyata khususmya y
dialami oleh anak akan menarik bagi anak, sehingga anak akan lebih
aktif dalam mengembangkan kemampuan berfikirnya.
a. Pengertian IPA
IPA merupakan terjemahan dari kata dalam bahasa inggris
yaitu natural science Sciencemerupakanilmu, yaitu ilmu terkait

pengetahuan yang ilmiatimu pengetahuan alam merupaksmatu

% Farida Nur KumalaPembelajaran IPA S[Malang: Ediide Infografika, 2016)82.
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iimu yang mengkaji segala sesuatu tentang gejala yang ada di alam
baik benda hidup maupun benda mitnu Pengetahuan AlamRA)

dapat dijabarkan pada beberapa ilmu seperti, astronomi, kimia,
mineralogi, meteorologi, fisiologi dan biologi. IPA tidak didapatkan
dari hasil pemikiran manusia, namun IPA merupakan hasil dari
pengamatan maupun eksperimentasi suatu gejala alam yang ada di
bumi3® Sumaji menyatakan bahwa secara sempit sains adalah IImu
Pengetahuan Alam (IPA).

Menurut Amiensainsmerupakarbidang ilmu alamiah, dengan
ruang lingkup zat dan energi, baik yang terdapat pada makhluk hidup
maupun tak hidup, lebih banyak mendiskusikan tentang alatarél
sciencg seperti fisika, kimia damiologi. Sedangkan james conant
dalam Holton dan Rollemendefinisikan sains sebagai suatu deretan
konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain,
yang tumbuh berdasarkan serangkaian hasil percobaan dan
pengamatan serta dapat diamati daiabba lebih lanjut. Fishguga
mengartikan sains sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang
diperoleh " menggunakan metedetode yang berdasarkan pada
pengematan dan penuh ketelitf&n.

Dengan demikian pembelajaran IPAerupakarproses belajar
dimana peséa didik di arahkan untuk melakukan percobaan atau

pengamatan dalam suatu objek tentang alam, baik itu dalam bidang

%9 Farida Nur KumalaPembelajaran IPA S[Malang: Ediide Infografika, 2016),4.
0" Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak Usia (@amdung:
JILSI Foundatio, 2009),-3.
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fisika, kimia dan biologi. Sehingga peserta didik dapat memperoleh
pengalaman langsung dari kegiatan percobaan dan pengamatan yang
telah meaka lakukan.
. Tujuan pembelajaran IPA
Pembelajaran sains pada tingkat sekolah dasar (SD) dikenal
dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Konsep IPA di
sekolah dasar merupakan konsep yang masih terpadu, karena belum
dipisahkan secara tersendiri, sgpmata pelajaran kimia, biologi dan
fisika. Tujuan pembelajaran IPA di SD/MI, yaitu sebagai berikut:
1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap
sains, teknologi, dan masyarakat.
2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidikm ala
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.
3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman kk&osepp
sains yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
seharihari.
4) Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains
dalam kehidpan seharhari.
5) Mengalihkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman ke
bidang pengajaran lain.
6) Ikut serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan alam. Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan

Tuhan di alam semesta ini untuk dipelajari.
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7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ketingkat lebih
tinggi.**

c. Tujuan pengembangan pembelajaran IPA
Menurut Leeper bahwa pengembangan pembelajaran sains
hendaklah ditujukan untuk merealisasileampat hal, yaitu :

1) Pengembangan sains pada anak ditujukan agaraarekmemiliki
kemampuan memecahkan masalatgydihadapinya menggunakan
metade sains, sehingga anakak terbantu dan menjadi terampil
dalam menyelesaikan berbagai hal yang dihadapi.

2) Pengmbangan sains juga dapat membuat anak memiliki sikap
sikap ilmiah. Hal yang mendasar, misalkan; tidak ceppht
dalam mengambil keputusan, dapat melihat segala sesuatu dari
berbagai macam sudut pandang, berhati terhadap informasi
informasi yang dirima serta bersikap terbuka.

3) Pengembangan pembelajaran sanis juga bertujuan agaarmelak
mendapatkan pengetahuan dan informasi ilmiah (yang lebih dapat
dipercayai dan baik), maksutnya adalah segala informasi yang
didapatkan anak berdasarkan pada stankeilmuan yang
semestinya, karena informasi yang dihasilkan bersifat temuan dan
rumusan yang obyektif serta dengan kaillaldah ilmuan yang

menaunginya.

4l Sulistyani Puteri RamadhanKonsep Dasar IPA(Jawa barat: YiesaKaryaMedik,
2019), 15 http://info.trilogi.ac.id/repository/essets/uploads/PGSD/bB@3sepdasaripa. pdf
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4) Pengembangan pembelajaran sains ditujukan agar Baa#k
menjadi lebih berminat dan tertarik untuk mgbayati sains yang
berada dan ditemukan dilingkungan dan alam sekitarnya

keempat tujuan umum pembelajaran sains tersebut diharapkan
juga dapat berdamapak pada meningkatnya kecerdasan dan
pemahaman anak tentang alam beserta isinya serta segala ragam
rahasanya yang tidak pernah habisnya. Dari seluruh uraikan di atas,
secara lebih rinci tujuan pembelajaran sains dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1) Membantu pemahaman anak tentang kosep sains dan keterkaitanna
dalamkehidupan sehahari.

2) Membantu melekatkan spekaspek yang terkait dengan
keterampilan proses sains, sehingga pengetahuan dasaga
tentang alam sekitar daladiivi anak menjadi berkembang

3) Membantu menumbuhkan minat pada anak untuk mengenal dan
mempelajari bendhenda serta kejadian diluar lingigannya

4) Memfasilitasi dan mengembangkan sikap ingin tahu, tekun,
terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, bekerjasama dan
mandiri dalamkehidupanya

5) Membantu anak agar mampu menerapkan berbagai kosep sains
untuk menjelaskan gejatgejala alamdan memecahkan masalah

dalamkehidupan sehahari
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6) Membantu anak agar mampu menggunakan teknologi sederhana
yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang ditemukan
dalam kehidupan sehdmari

7) Membantu anak untuk dapat mengenal dan memupuk rasa cinta
terhachp alam sekitar,sehingga menyadari kebesaran dan
keagunganuhan yang maha e$a

d Karakteristik IPA di Madrasah |1 Dbti ds

1) IPA Sebagai Produk

Pengetahuan Alam sebagai produk vyaitu hasil yang
diperoleh dari suati pengumpulan data yang disusun secara
lengkap dan sistematis. Produk IPA adalah sekumpulan hasil
kegiatan empirik dan kegiatan analitik yang dilakukan oleh para
iimuwan selama berababad. Bentwbentuk produk [PA
meliputi istilah, fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.

2) IPA sebagai Proses

IPA sebagaiproses mengandung pengertian cara berpikir
dan bertindak untuk menghadapi atau merespons masalsdiah
yang ada di lingkungan. Jadi, IPA sebagai proses menyangkut
proses atau cara kerja untuk memperoleh hasil (produk) inilah yang
kemudian dikenal sebagaroses ilmiah. Melalui prosgwoses
iimiah akan didapatkan temutémuan ilmiah. Perwujudan proses

proses ilmiah ini berupa kegiatan imhi yang disebut sebagai

“2 Ali Nugraha,Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak UsiaZBi@i7.
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inkuiri atau penyelidikan ilmiah. Secara sederhana inkuiri ilmiah
sebagai usaha mencari petahuan dan kebenaran. Sejumlah
proses IPA yang dikembangkan para ilmuwan dalam mencari
pengetahuan dan kebenaran ilmiah itulah yang kemudian disebut
sebagai keterampilan proses IPA.

Hakikat lIlmu Pengetahuan alam (IPA) sebagai proses yaitu
urutan atau ladg@h suatu kegiatan untuk memperoleh hasil
pengumpulan data melalui metode ilmiah. Tahapan dalam proses
penelitian ini meliputi : (1) observasi; (2) klasifikasi;
(3)interpretasi; (4) prediksi; (5)hipotesis; (6) mengendalikan
variable; (7) merencanakan dan elaksanakan penelitian
eksperimen; (8) menetapkan format tabulasi data

3) IPA Sebagai Sikap

IPA sebagai sikap ilmiah sering disebut juga sikap IPA,
pengertan sikap ilmiah menurut Bundu dalaBugiartj adalah
Asi kap yang di mil i ki o lueah sugtta r a i | n
pengetahuan baru, misalnya obyektif terhadap fakta-hhéti
bertanggung jawab, berhati terbuka, selalu-ingin meniliti, dan
sebagainyao. Adapun si kap yang di kz:
a) Obyektif terhadap fakta, adalah tidak menambahkan atau

mengirangi fakta yang diperoleh pada suatu data.
b) Jujur, adalah mengatakan suatu data dengan sejujurnya, tidak

berbohong.
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c) Tidak tergesagesa mengambil suatu kesimpulan, artinya adalah
seseorang yang sedang menghadapi masalah tertentu tidak akan
mengambil kesimplan dengan tergeggesa sebelum datanya
mencukupi.

d) Berhati terbuka, yaitu seseorang mau mempertimbangkan
pendapat orang lain, meskipun pendapat tersebut berasal dari
orang yang berseberangan dengan dia.

e) Tidak mencampur adukkan fakta dengan pendapat,
pengetiannya adalah orang yang tidak memasukkan
pendapatnya terhadap fakta yang diperoleh.

f) Berhatthati, yaitu orang yang selalu berhitti dalam segala
hal. Baik dalam berbuat maupun mengambil kesimpulan.

g) Ingin menyelidiki, yaitu orang yang ingin mencarhtiasecara
lebih mendalam tentang apa yang telah diketahuinya.

h) Ingin tahu, yaitu selalu ingin mengetahui s yang belum

diketahuiny&®

3 Sulistyani Puteri Ramadhar{pnsep Dasar IPA5-12.
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Metode Research and DevelopmefRnD) merupakan metode penelitian
yangdigunakan untuk menghasilkan produk tertentu perlu digunakan penelitian
yang bersifatanalisis kebutuhaff. Penelitian dan pengembangan merupakan
penelitian yang digunakan untuk merancangsedur daproduk baru, kemnndian
secara sistematis dilakukan ughli, evaluasi, dan disempurnakan sampai
penelitian memenuhi kriteria efektivitas atau validitas, kualitas dan standar dari
produk tertentu. Penelitian dan pengembangan pendidikan berfungsi untuk
menghasilkan produk yag layak dan menarik, dan dapat diterapkan sebagai
sumber belajar di kelas apabila produk tersebahteli validasi oleh ahli media
danahli materi,serta dilakukan evaluasi melalui kritik dan saran dari validator

Melalui penelitian ini peneliti banyak berusaha dan belajar untuk
menghasilkan produk berupa alat perdfsiak Sifat Cahaya (Kosicayang
diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman pesertViditide
penelitian dan pengembangan memuatirbbttir yang terdiri dari madel
penelitian dan pengembangaoosedur pengembangan, uji coba prodidn

desain uji cba

“4 Sugiyono,Metode Penelitian PendidikgBandung: Alfabeta, 2017), 407.
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A. Model Penelitian dan Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan alat
peraga ini adalah ADDIE Model yang merupakan salah satu model desain
pembelajaran sistematik. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian pengembangan yang menghasilkan produkpab alat
peraga pembelajaran. Metode penelitian dan pengembangan merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu
dan mengujikelayakan sert&keefektifan produk tersebut, sehingga model
pengembangan ADDIE efektif, dinéendan mendukung kinerja program itu
sendiri .

Alasan Peneliti memilih menggunakan model pengembangan
ADDIE karena model pengembangan ini dirancang secara sistematis. Setiap
tahapan dilakukan revisi dan evaluasi sehingga produk yang Ik#masi
menjadi produk yang validModel ADDIE terdiri dari 5 yaitu Analysis,
Design, Development or Production, Implementation or Delivery and
evaluation komponen tersebut saling berkaitan dan terstruktur secara
sistematis yang artinya dari tahapan yangtgmea sampai tahapan yang
kelima ‘dalam ‘pengaplikasiannya harus secara sistematik dan tidak bisa
diurutkan secara acak. Kelima tahap atau langkah ini sangat sederhana jika

dibandingkan dengan model desain yang lainnya. Sifatnya yang sederhana dan
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terstruktu dengan sistematis maka model desain ini mudah dipahami dan
diaplikasikan®
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan model pengembangan ADDIE terdiri dari lima
tahapan yaitu, analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Adapun riniciannya sebagai berikit:
1. Analysis(Analisa)

Analisa adalah proses melakukan analisis kebutuhan,
mengidentifikasi masalah (kebutuha dan melakukan analisis media
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan dan analisis
karakteristikpeserta didik kelas IV di M M a &lararbiylatul Islamiyah
Wuluhan melalui wawancara dan observasi untuk mengetahui
permasalahan yang ada di M Ma @8laTarbiyatul Islamiyah Wuluhan.
Langkahlangkah analisis masalah dengan mengetahui metode apa yang
digunakan dalam pembelajaran dan media apa yang digunakan dalam
pembelajaran IPA. Menganalisis kesulitan dan kebutuhan peserta didik
dalam pembelajaran IPA, sehingga menghasilkan produk alat peraga
Kotak Sifat Cahaya (Kosica)Pada media ini peserta didik pda
melakukampercdaan darpengamatan secara langsung terkait matert sifat

sifat cahaya.

“Ariyani Budiyarti, FApBookgRadatPamzgheam SulMemdi a Pop
Keuni kan Daer ah Tempat Tinggal ku Kel as IV Selk
Muhammadiyah Malang, 2017), 34.

“6 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis lImiah (Jember: IAIN Jember, 2020), him. 68
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2. Design(Perencanaan)

Pada tahap perencaan ini, peneliti menyusun sketshagamat
peraga yang akan dikembangkan, agar dapat mengetahui ukuran dan
bentuk yang diinginkan serta meminimalisir kesalahan pada proses
pembuatan. Pada tahan ini rancangan produk masih bersifat konseptual
dan akan menjadi patokan dalam proses pengembangatahdp
berikutnya.

3. Developmenf{Pengembangan)

Pengembangan dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi
rancangan produk dalam hal ini adalah alat peraga. Langkah
pengembangan dalam penelitian ini meliputi kegiatan membuat dan
memodifikasi alat perag&otak Sifat Cahaya (Kosica)Dalam tahap
pengembangan kerangka konseptual tersebut direalisasikan dalam bentuk
produk pengembangan media pembelajaran yang siap diimplementasikan
sesuai dengan tujuan. Langkah selanjutnya adalah validasi oleh ahli media
yaitu dosen PGMI. Pendlijuga membuat ajar yang berisi tentang materi
sifat cahaya, cara pembuatan dan careggenaan alat peradgotak Sifat
Cahaya (Kosicayang di edit menggunakan aplikddicrosoft word agar
menarik dan lebih berwarna, buku pedomanaikan dicetak berbentuk
bookletukuran A5 Pada tahap ini peneliti juga membuat soal yang terdiri
10 soal pilihan gandserta instumen penilaian untuk uji coba produk pada

peserta didikelas IV M Ma élararbiyatul Islamiyah.
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Selain membuat produkeal, prosedur penggunaan alat peraga dan
instumen penitian, pada tahap ini peneliti juga menyusun iunmsgn
kuisioner validasi alat peraga Kosica (Kotak Sifat Cahaya). Validasi
produk dilakukan untuk menilai apakah produk tersebut sudah layak atau
tidak jika diterapkan dalam kegiatan pembelaja Setelah mendapatkan
penilaian dari para ahli, langkah selanjutnya adalah perbaikan desain,
berdasarkan masukan, kritik, saran dan rekomendasi para ahli.

. Implementatior{lImplementasi)

Pada tahapan implementasalam penelitian ini merupakan
tahapan untuk mengimplementasikan atau penerapan rancangan media alat
peraga kosica yang telah dikembangk&ehinggakehasilgunaan bisa
terukur dan terujiseperti berikut:

a. Uji cobakelompok kecil
Uji coba kelompok kecil dimaksudkan untuk mengidentifikasi

permasalahan awal ketika media digunakan. Melalui uji kelompok kecil
diharapkan tidak ada masalah yang mendasar ketika alat peraga
digunakan. Pada uji coba ini yaitu dengan mengumpulkan 5 orang
sisva yang terdiri dari- dua orang siswa ki dan tiga siswa
perempuan. Pengambilan untuk uji coba kelompok kecil dilakukan
secara acak. Siswa yang terpilih dalam uji coba kelompok kecil diminta
memberikan komentar atau masukan tentang alat peraga yang

dikembangkan dengan mengisi angket kuesioner tanggapan yang
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dibagikan. Kelompok kecil ini dijadikan sebagai bahan untuk merevisi
produk jika pada percobaan yang dilakukan terhadap kekurangan
b. Uji coba kelompok besar

Kemudian untuk uji coba kelompok besaralilkan pada guru
|l PA kel as |l V dan seluruh peserta
Tarbiyatul Islamiyah Wuluhan yang berjumlah 22 peserta didik. Hal
tersebut bertujuan untuk mengetahui layak atau tidak produk yang
dikembangkan oleh peneliti. Pada uji coba pkothi benafbenar dapat
teruji secara empiris dengan data yang diperoleh dari kuesioner
tanggapan yang diberikan oleh satu guru matematika k®¥ladah
seluruhpeserta didik kelas IV dengan jumlah 22 peserta ddfik hasil
tes untuk menguiji keefektifgoroduk Dengan demikian menjadi dasar
terakhir bagi perbaikan dan penyempurnaan produk agar menghasilkan
produk yang layak digunakan dalam pembelajifan.

5. Evaluation(Evaluasi)

Tahap evaluasi ini merupakan tahapan terahir, tahap ini bertujuan
untuk menilai kualitas produk dan proses pengajaran, baik sebelum
maupun sesudah tahap - implementskegiatan ini dilakukan untuk
menilai media pembelajaran apakah media tersebut efektif dan praktis saat
digunakan, sehingga dapat menjadi bahan acuan untuk perbaikan

kedepannya, damada penelitian ini guru kelas IYertindak sebagai

4"Yudi Hari Rayanto dan Sugiafenelitian Pengmbangan Model ADDIE dan R2D2 :
Teori dan PraktiKPasuruan: Lembaga Acadmic dan Research Institute, 2028Y,.36

“8 Benny A dan PribadDesain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis
Kompetensi (Impplementasi Model ADDIHakarta: Kencana, 2016), 28.

d



55

penilai keefektifan peggunaanalat peraga kotak sifat cahaya (kosica)

pada saat proses pembelajaran

revision ————>| Analyze revision
A

Implement |« » Evaluation |« »| Design

A

-

*

v

revision —{Development}q— revision

Gambar 3.1 Model ADDIE

. Uji Coba Produk

Tahap uji coba produk dalam penelitian pengembangan ini untuk
mendapatkan data yang akurat dalam melakukan revisi (perbaikan) dalam
hasil pengembangan produk ini dalam menentukan tujuan keefektivan, serta
efisien produk.

Uji coba produk dimaksudkan untukengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagaeslar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi, dan
data daya tarik dari pduk yang dihasilkari®
. Desain Uji Coba

Di tahap ini, penilaian yang akan dilakukan yaitu meliputi beberapa
tahap, seperti tapauji ahli (2 ahli) dan tahap uji coba lapangan. Berikut

uraian dari tahap tahap tersebut :

“Tim Penyusun, 6Pedoman Penulisan Karya

Achmad Si dBdkug021202156,

I I mi @
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Tahap uji ahli terdiri dari beberapa tahap, yaitu sebagai berikut;
Pertama, ahli materi dan ahli media, memberikan penilaian berupa kritik dan
saran terhadap medipembelajaran Kosica (Kotak Sifat Cahaya). Kedua,
peneliti atau pengembang melakukan analisis terhadap penilaian yang berupa
kritik dan saran yang telah diberikan. Ketiga, peneliti melakukan perbaikan
atau revisi terhadap media pembelajaran berdasark@laipe yang berupa
kritik dan saran tersebut.

Adapun kriteria untuk ahli materi dan ahli media merupakan dosen
dengan kriteria minimal S2 pendidikan. Di tahap uji ahli ini, mengharapkan
adanya validasi, baik validasi isi (konten) maupun validasi desamliame
pembelajaran yang didapatkan melalui penilaian serta tanggapan dari beberapa
ahli dibidangnya. Untuk mendapatkan penilaian, peneliti menggunakan
angket. Selain penilaian, peneliti juga mengharap adanya masukan berupa
kritik dan saran terhadap produk nga dikembangkan vyaitu media
pembelajaran kotak sifat cahaya (Kosica). Hasil dari penilaian melalui angket
maupun masukan berfungsi untuk mengetahui apakah produk yang
dikembangkan layak dan efisien untuk di terapkan dalam tahap berikutnya.

Uji cobalapangan dilakukan oleh peserta didik kelas V. Uji-coba ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas media kotak sifat
cahaya (kosica) yang terjadi ketika diterapkan dalam pembelajaran.

1. Subjek uji coba
Subyek uji coba dalam pengembangan medimbelajaran terdiri sebagai

berikut:
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a. Subjek validasi terdiri dari para ahli yaitu:
1) Ahli Materi

Disini ahli bahasa bertindak sebagai ahli materi dalam
pengembangan media pembelajaran, ahli merupakan seorang
magister (S2) dibidang pendidikan. Pemilihan patlh materi ini
dasari pada pertimbangan bahwa ahli materi tersebut memiliki
kompetensi di bidang nya yaitu tentang materi lImu Pengetahuan
Alam (IPA) diKelas IV. Ahli materi memberikan masukan berupa
kritik dan saran secara umum terhadap pengembangduakpnoedia
pembelajaran Kotak Sifat Cahaya (Kosica).

Peneliti memilih Bapak Muhammad Suwignyo Prayogo,
M.Pd.l sebagai ahli materi, karena beliau merupakan dosen
pembelajaran IPA di MI/SD, sehingga mempunyai pemahaman yang
luas terkait lImu Pengetahuan AlafiPA) yang di terapkan di
Madrasah, serta beliau merupakan dosen dari Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember.

2) Ahli Media

Bertindak sebagai ahli media dalam pengembangan media
pembelajaran, ahli merupakaseorang magister (S2) dibidang
pendidkan. Pemilihan pada ahli media@ dasari pad pertimbangan
bahwa ahli medidersebut memiliki kompetensi di bidang nya yaitu

bidang desain media. Ahli media memberikan masukan berupa kritik
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dan saran secara umum tiap desain media dalam pengembangan
produk media pembelajar&otak Sifat Cahaya (Kosica)

Peneliti disini memilih BapakM. Sholahuddin Amrulloh,
M.Pd sebagai ahli media, karena beliau merupakan doses yang
mengampu mata kuliah media pembelajaran MJ/$Biau juga
merupakan dosen dari Fakultas Tarbiyah dan Ilimu Keguruan
Universitasislam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

b. Subjek uji coba produk
1) Uji coba kelompok kecil

Subjek pada uji coba kelompok kecil yaitu berjumlah 5 orang
peserta didik kelas Iyang terdiri dari dua orang siswa ldé&ki dan
tiga peserta didik perempuan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
respon atau tanggapan peserta didik pada alat peraga kotak sifat
cahaya yang telah dikembangkan.

2) Uji coba kelompokbesar

Pada penelitian ini $agai subjek uji cob&elompokbesar
adalah koesioner tanggapan guru yang mengampu mata pelajaran
I PA kelas IV Ml Maéarif 41 Tarbiyat
yang bernam@ a p a k Ri Ham &udesioneStangghpan peserta
didik kelasl VM Ma orlayatul fslamtyah Wiuksthan Jember
Subjek penelitian ini berupa tanggapan terhadap alat peraga yang
telah dibuat yaitu berupa alat peragestak sifat cahaya (kosica)

Pada penelitian ini total subjaelfi coba kelompok besar yaitu 22
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responden dad guru IPA kelas| V= MI Mabdarif 41 Ta
Islamiyah Wuluhan Jember)
3) Hasil belajar peserta didik
Hasi | bel ajar peserta didik kel a
Islamiyah Wuluhan Jember yang berjumlah 22 peserta didik dapat
diketahui melalui penilaian berupa skgang diperoleh setelah
peserta didik mengerjakan soal yang ada pada alat peraga tersebut.
2. Jenis Data
Jenis data adalah berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil persentase angkati &kuesioner validari
para ahli hasilrespon peserta didik dan guttan uji tes peserta didibata
kualitatif diperoleh dari hasil observasi, wawancara yang digunakan untuk
mengetahukebutuharpeserta didik terhadap media pembetajaKosica
(Kotak Sifat Cahaya)hasil dari dokurentasi dantanggapan para ahli
terhadap produk berupa hasil uraian deskriftif.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di LembagalM Ma &ar i f
Tarbiyatul Islamiyah, Dusun Gondosari Rt.03/Rw.18 Desa Tamansari
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jemb@asan pendli memilih lokasi
penelitian terdaut sda g a i t empat penelitian, kar
Tarbiyatul Islamiyah Wuluhan terbat belum pernah digunakan untuk
tempat penelitian dengan menggunakan alat peraga kosica, untuk

memnbentuk keterampilan sains. Seldint u , di MI  biveaub ar i f 4
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Islamiyah Wuluhan masih kekurangan media pelajaranberupa alat
per aga. Guru dan si s wa biyatel llsamiyan V MI \
Wuluhan memerlukan dan méntuhkan alat peraga kotak sifat cahaya
(kosica) untuk memperndah pemahaman peserta didik mengenai
petbedaan kelima sifagifat cahaya.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah menggunakan observasi, wawancara, angket, tes dan
dokumentasi.
a. Observasi
Secara umum observasi merupakan aktifitas pengamatan
terhadap suatu objek secara cermat langsung di lokasi penelitian, serta
mencatat secara sistematis mengenai gggla yang diteliti.
Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu prose yang komplek, sutu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis, diantaranya proses yang terpenting yaitu
pengamatan dan ingatah.
Observasi merupakan salah-satu bagian dari pengumpulan
data. Observasi memiliki arti pengumpulan ddengsung dari
lapangan. Data yang di observasi dapat berupa gambaran sikap,

kelakuan, perilaku, tindakan, dan keseluruhan tingkah laku manusia.

% Sugiyono,MetodePenelitian Pendidikan203.
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Data observasi juga dapat berupa interaksi dalam suatu organisasi atau
pengalaman para anggota dalam berorganis

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis observasi
nonparticipant, dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam
kegiatan yang diamati, tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya
dan tidak melalakukan bentuk interaksi apapun demgesertadidik
dan gurw’* Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai kemampuanpeserta didik yang berkaitan dengan
keterampilarsains

b. Wawancara

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuknd&ategorin-dept
interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara struktur. Tujuan dari permasalahan ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Dimana pihak yang
diajak wawancara dimintai peapat,dan ideidenya.

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara
terhadap guru kelas Wil Ma élaTarbiyfatul Islamiyah" Wuluhan
untuk mendapatkan informasi secara mendalam mengenai masalah
metode guru mengajar, pengunaan alat peraga dalam pgsmnéellPA,
permasalahan yang dihadgmeserta didikdalam pembelajaran IPA,

kesulitan guru dalam membuat alat peraga, integritas penggunaan alat

*1 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikag04.
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peraga, dan mingdeserta didikdalammenggunakan alat peraga ketika
pembelajaran.
c. Angket
Angket merupakarmpengumpulan data yang digunakan dengan
memberikan seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien atau yang bisa diharapkan respgdnden.
Peneliti menggunakan jen@ngket tertutup, yaitu pertanyaan
atau pernyataan sudah disusun secara berstruktur. Peneliti memilih jenis
angket ini karena dalam angket tertutup pertanyaan atau pernyataan
sudah memiliki alternatif jawaban (option) yang tinggal dipilih oleh
respondeni® Data angket akan menghasilkan seberapa dalidefektif
alat peraga yang ak diterapkan dalam pembelajaran
d. Tes
Tes sebagai instrumen data adalah serangkaian pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur ketampilan pengetahuan,
inteligensi, kemamyan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Secara umum tes diartikan sebagai alat yang digunakan
untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap

seperangkat konten atau materi tertefitu.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&[Bandung : Alfabeta,
2018),199.

*3 SudaryonoMetode Penelitian Pendidikgdakarta: Kencana, 2016), 78.

**yudi Hari Rayato dan SugiatiPenelitian Pengembangaf6-37.
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Peneliti menggunakates uji pengetatan pada uji lapangan
terhalgp materi perbelajaran setelah diterapkanya media pelajaran
berupa kotak sifat cahaya (kosicd)Hasil yang diperoleh melalui
instrumen tes ini adalah untuk mengetahui ketercapaian kemampuan
peserta didik dalam memahami matelengan menggunakan alat
peraga, serta mengetahui kefektifan media tersebut.

2. Dokumentasi

Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian. Dokumentasi ini berupa foto kegiatan , nilai peserta
didik dari tes formatif yang diberikan, serta dokumentasi kegiatan
praktek dalam proses pembelajaran menggunakan media K&sitak
Sifat Cahaya) dan dokume&lwkumen lain sebagai data pendukung
yang dikumpulkan sebaghukti dan penguat data

5. Teknik Analisis Data
Menurut sugiyono analisis data diartikan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dsiti Wlawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, merbarkan kedalam uniinit, melakukan sintesis,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan meiat kesimpulan séigga mudah difahami oleh diri

sendiri maupun orang laf.

I na Magnal ena, DKK, #f An-ddstdaniPssieBtpatgMaten aan Tek
Pel aj aran Matemati ka dal am Keberhasi lJdammal Eval uasi
Pendidikan dan limu Sosi&l no.2, Juli 2021):156165.

% Sugiyono,Metode Penelitian PendidikaB35.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif data kualitatif dan kuantitatif untuk
mengetahui kelayakan sebuah produk alat pekagfak Sifat Cahaya
(Kosica) Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancaemneliti terhadap
pihak terkait, hasl observasi serta kritik dan saran dari para ahli.
Sedangkan data kuantitatifidapatkan dari hasiuisioner véidasi ahli
media, ahli materi, respon pesedidik, respon guru dan hasil presentase
nilai tes uji lapangamintuk mengetahuievalidan,keefektifan alat peraga
Kotak Sifat Cahaya (Kosica).

a. Analisis Deskriptif Kualitatif

Data kualitatif disajikan secara naratif yang mendalam dan
otentik, data inibersifat naturalistik. Data disusun secara kreatif
sisajikan dalambentuk narasi. Data kualitatif meliputi dokumen,
diskusi yang terarah,bservasi, wawancara dan temuan di lapangan.
Data kualitatif tidak disajikan dalanbentuk angka ataibilangan,
namun @lam bentuk narasi dari hasil analisis yang mengandung
seperangkat informasi.

Dalam penelitian ‘ini,  data kualitatif diperoleh “dari hasil
observasi dan wawancara. Hasil wawancara peneliti dengan wali kelas
IV Ml Ma 6 abyatuf Islagniyah Waluhan meigsilkan 5
penbahasan, yaitu; metode mengajar guru, penggunaan alat peraga
dalam perbelajaran, ketersediaan alat peraga, kesulitan peserta didik

dalam perbelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA), dabwehan alat
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peraga di kelas IV. Hasil bservasi dilakuka selama uji coba
berlangsung, serta kritik dan saran ataupun komentar dari validator
yang telah ditentukan juga dapat menghasilkan data kualitatif.
. Analisis Statistik Deskriptif
Data kuantitatif ialah data yang dalam menyajiannya
menggunakan angk&eneliti memperoleh data kuantitatif dari hasil
melakukan validasi alat peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica), validasi
materi respon peserta didi, respon gutan uji cda lapangan. Hasil
validasi alat peraga kotak sifat cahaya dan materi diperoleh dam dos
PGMI, sedangkan hasil uji ba menggunakanji coba kelompok kecil
yangberjumlah 5 peserta didikan uji coba lapangattengan 2eserta
didik terhadap alat peraga kotak sifat cahaya (kosica) yang
dikembangkan dan skor hasil belajar peserta didiktelah
menggunakan alat peraga kotak sifat cahaya (kosica)
a. Analisis Data Kuantitatif pada Hasil Validasi
Hasil kuesioner validasi media dan materi mendapat teknis
data kuantitatif. Masingnasing hasil kuisioner validasi ahli media
dan materi dihitung dgan melakukan penjumlahan nilai skor dari
berbagai aspek. Kemudian ratda skor diperoleh dari membagi
jumlah skor dengan jumlah jumlah skor dari keseluruhan item yang

dinilai.
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Viah= —— X100%
Tsh
Keterangan :
V- ah : validasi ahli (nilaipresentase ahli)
Tse : jumlah skor yang diberikan validator
Tsh : jumlah skor tertinggi

(nila maksimal yang diharapkan)

Untuk menilai kelayakan produk menggunakan shikkert
yang dikonversikan dalam skala empat. Skala dan kritebagse

pedoman kuisner validasi dengan skaladlyaitu (1) sangat kurang

baik, (2) kurangoaik, (3)baik, (4) Sangabaik :

Tabel 3.1
SkalaLikert
Interval Skor Kategori
3,25 < X O 4]|Sangabaik
2,50 < x O 3|Bak
1,75 < x O 2]|KurangBaik
1,00 < x O 1]SangatKurangBaik

Hasil dari angket validasi ahli media dan ahli materi setelah
dihitung menggunakan rumus-ah, kemudian mendapatkan hasil

yang menggunakan Interpretasi kelayakan media dan materi sebagai

berikut:
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Kriteria Interpretasi Kelayakan

Persentase

Kriteria

81%- 100%

Sangat Layak

61- 80% Layak
41%- 60% Cukup
21%- 40% Tidak Layak

0%-20%

Sangat Tidak Layak

b. Analisis Data Kuantitatif pada Hasil Tes

Analisis data kuantitatif pada tes diperoleh dari ndlaor

soal tesy a n g

di kerjakan

ol eh

peserta

Tarbiyatul Islamiyah Wuluhan sesudah menggunakan alat peraga

Kotak Sifat Cahaya (Kosica). Tes bertujuan untuk mengatahui

sejauh mana pemahaman siswa mengenai matersi#atcahaya

setelah menggwakan alat peraga Kotak sifat cahaya (Kosica). Soal

tes terdiri dari 10 soal pilihan ganda, pada setiap butir soal diolah

menjadi nilai masingnasing siswa. nilai tes dihitung menggunakan

rumus”:

Nilai =

JumlahJawdanBenar

JumlahSeluruh Soal

c. AnalisaTingkat Kepraktisan

X 100

Data untuk analisis tingkat kepraktisan ini diperoleh dari

hasil kuesioner tanggapan dari kelompok kecil (5 siswa) d

kelompok besar (1 guru dan Zi&serta didik terhadap produk

Mari a

si fat

Avi st a
cahaya tema

Avegraci a,
5 subt ema

Apengembangan
He6.pada

al at

si swa kel as

di

\
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yang dikembangkan oleh peneliti dengan tujuasengetahui
kemudahan dan keterlaksanaan penggunaan alat peraga yang telah
dikembangkan dalam pembelajaran.

Teknik yang digunakan adalah perhitungan persentase dan

teknik deskriptif dengan rumus antara lain sebagai berikat ini:
TP=—x 100
Keterangan:
TP : Persentase skor tanggapan gurupdsserta didik
TSe : Jumlah skor yang diperoleh
TSh : Jumlah skor maksimal yang diharapkan

Adapun kriteria tingkat kepraktisan dapilihat pada tabel berikut

Tabel 3.3
KriteriaTingkat Kepraktisan

Pencapaian nilai (skor) Kategori Keterangan
25.0040.00 Tidak Praktis | Tidak boleh digunakan
41.0655.00 Kurang Praktis| Tidak bolehdigunakan
56.0070.00 Cukup Praktis | Bolen  digunakan setelg

revisi besar
71.0085.00 Praktis Boleh  ~digunakan setelg

revisikecil
86.03100.00 Sangat Praktis| Sangat baik untuk digunakai

d. Analisis Keefektifan Media
Untuk mengetahui keefektifan penggunaan alat peraga kotak
sifat cahaya (Kosica), diperlukan soal tes yang kemudian hasilnya

dihitungdengan menggunakan persamdmenikut :

®Sri Setyowat i Alat FerRagarDgneinm MatanPglajaran Matematika Materi
Konsep Pecahan di Sekolah Dasaro (Srikripsi: Procg
Ibtidaiyah dan Tadris IAIN Bengkulu, 2020), 58



Rerata S¢ir= €

ST

SM xn
Rerata & = Ratarata skor nilai peserta didik
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x100

e ST = jumlah skor total yang diperoleh seluruh peserta didik
SM = skor maksimal
n = jumlah peserta didik

Dari ratarata nilai skor peserta didik dalam memahami

materi sifatsifat cahaya terseit dicocokkan dengan kategori tingkat

keefektifan seperti padalia berikut:

Tabel 3.4

Kriteria Keefektifan Alat Peraga K osica

Interval skor Kategori Kriteria Keefektifan
Saknir> 85 Sangabaik Sangat Efektif

70 < Sknir> 85 Baik Efektif

55< SO 70 Cukup Cukup Efektif
SuirO 55 PerluBimbingan Tidak efektif

Skor leefektifan alat peraga kotak sifat cahaya (kosica)

diperoleh dari dua kali tedalam sesi uji coba produk, yaitiji

kelompok kecildanuji kelompok besarJika hasil rataata skoruji

kelompok besatlebih besar dari hasilji kelompok keci] maka

terjadi peningkatan kemampuan peserta didik dalam memahami

materi sifatsifat cahaya dalam menggunakan alat peraga kotak sifat

cahaya (kosica)’

®*Mohammad Khol il

dan Mohammad Muk hrdtar s, iPe
Dasar Matematika Berbasis Kitdlaqribd al am Meni ngkat kan Kemampuan
Jurnal Tadris Matematik&, no.1 (Juni, 2023):40

ge
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Hasil Uji Coba

Penelitian ini merupakan jenis penelitid®esearch and Development
(R&D) yangbertujuan untuk menghasilkan produk pengangan yang valid,
praktis, dan efektif. Pada penelitian ini produk yang dihasibempa Kotak
Sifat Cahaya (Kosica) yargebentuk kdak tertutup, yang didalamnya sudah
dilengkapi macammacam sifat cahaya. Kotak sifat cahaya (Kosica) ini
bertujuan sbkbagai alat peraga dalam pbefajaran agar @h aktif dan
menyenangkan, mampu mendorong peserta didik untik berpikir kreatif
khususng pada materi sifegifat cahaya.

Model pengerbangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
pengenbanganADDIE. Model pengemanganADDIE memiliki prosedur yang
jelas dan sistematis, setiap tahapan dilakukan revisi dan evaluasi sehingga
produk yang dihasilkan menjadi prosuk yang valid.

Hasil dari pengeimangan alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica) materi
sifatsifat cahaya ini dilakukaberdasaarkan prosedur pendmganADDIE
yang terdiri dari 5 tahapan yaitu, analisndlysi9, perencanaandésign,
pengerbangan developmeni implementasi ifnplementatiojy dan evaluasi

(evaluatior).

7C
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1. Hasil Analisis analysig
Analisis f(@nalysi§ merumkan tahap pertama dalam proses
pengenbangan. Tahap Analisidertujuan untuk mengetahui masalah
masalah yang terjadi saat proses pelajaran IPA khususnya pada materi
sifat-sifat cahaya, kemudian dikaji dan dicari solusi untuk memcahkan
permasalahannya.aBla tahap analisisaifalysid dilakukan dengan cara
wawancara, danbservasi. Hal indilakukan memperoleh informasi tentang
apa yang akan dikembangkan dan yang akan menjadi acuan dalam proses
pengembangaalat peraga Kotak SifataBaya (Kosica).
a. Hasil wawancarawv a | i kel as | V  Bbtul Mandyahr i f 41
Wuluhan Jember
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada
wal i kel as | V bapak bdlovasanyemdathm Ri f a 0 |
penbelajaran penggunaan alat peraga masih sangat migsekolah
tidak menyediakan media untuk digunakan dalam hedsaran,
beberapa guru juga masih minim kreativitas untuk mergergkan
media perbelajaran. Ketdratasan waktu menjadi alaslagi guru dalam
menganangkan media. Guru hanya menggunakan-aédtsederhana
saja, seperti senter untuk uji beo dalam materi sifaiftat cahaya,
sedangkan pada materi sifatat cahaya diperlukan media yang nyata
untuk penerapan konsdgnsep astrak agar menjadi konkret. Untuk itu

perlu pengerpangan alat peraga adaaik danbagus lagi.
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b. Hasil doservasi saat kegiatan pbefajaran
Berdasarkan hasilbservasi yang peneliti lakukan di kelas 1V Ml
Ma 6 a r i foiyatil Islanfiyal, guru cenderung menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan materi, kemudian peserta diidikih
soal terkait materi, dan dpfa ada peserta didik yanigelum paham,
peserta didik diminta untuk menanyakan kain materi yangbelum
dipahami kepada guru agabile paham lagi. Untuk itu peneliti memilih
media perbelajaran skagai dasar pengdsangan produk yang didesain
semenarik mungkin agar peserta didikite tertarik dan termotivasi
dalam perhbelajaran.
2. Hasil Perencanaanlésign
Tahap perencanaan ini memiliki tujuan untuk merumuskan tujuan
penbelajaran sekaligus untuk merancang produk yang akeenbangkan
yaitu alat peraga dabuku panduan kotak sifat cahaya (Kosica) . Adapun
tahaptahap yang dilakukan peneliti adalalvagaiberikut :
a. Merumuskan tujuan pepelajaran
Tujuan perbelajaran yang ada pada media alat peraga kotak sifat
cahaya (Kosia ) dal am 'temati k ( Thtema 1 5 A Pah
APerjuangan p ar lbelajanara tkdl)a seaua oidendae m
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pencapaian
kompetensi yang sesua idengan kurikulum ybedaku, sesua dengan

karakterisik, dan sesuai dengankkduhan peserta didik.
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Adapaun KiKD yang digunakan dalam penelitian pengpamgan
ini adalah Kl 3 pada kelas 1V, sedangkan KD yang digunakan adalah KD
3.7 pada kelas IV yang sesuai dengan materi tematik (Tema 5
APahl awatenkal 0N Ber j uangan f(oelaamnkeah!| awan
1) dalam tahap ini juga peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan
Penbelajaran (RPP). Peneliti menggunakan mdeRL (Problem Based
Learning) yang terdiri daribeberapa tahap yaitu orientasi siswa pada
masalah, mergganisasi siswa, mdmmbing penyelidikan,
mengernangkan, penyejian hasil, menganalisi dan evaluai masalah,
peneliti juga menggunakan pendekataBaintifik TPACK dalam
penbelajaran. Soapretestdan posttestdiperoleh dengan mengacu pada
materi sesuai denggperangkat pebelajaran yang terdiri dalieberapa
soal yangoerkaiatan dengan materi sHgifat cahaya.

. Penbuatan media alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica)

Penbuatan media alat peraga didesain menggunabatmn
bahan yang praktis dan mudah didapatkMedia alat peraga berat dari
bahan dasar triplek. Adapun tahap eltanya diawali dengan
mengumpukarbahan dan-alat yang lituhkan yaitu:-tripek, lem, kan
flanel, penggaris, gergaji, paku, eng&ahan dan aladlat dikumpulkan
dan dbetuk sesuailengan keinginan dan tujuan pegtajaran yang akan
dicapai. Dalam penyusun alat peraga kosica peneliti menggunakan
prinsip-prinsip media alat peraga kotak sifat cahaya (kosica) yang mana

sudah dipaparkan pada pembahasan di bab sebelumya.
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c. Penbuatanbuku pedoman kotak sifat cahaya (Kosica)

Penbuatanbuku pedoman alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica)
didesain menggunakabahan Art Paper agar léih bagus dan awet,
peneliti menggunakan ukuran kertas A5 dalam petanya. Buku
panduan didesain semenarik mkimg agar peserta didik termotivasi
dalam melaksanakan kegiatan fehajaran, pemilihanbackground,
pemilihan warna dan juga huruf selalu diperhatikan peneliti.

3. Hasil Pengerbhangan development
Tahap pengebangan terdiri darbeberapa permahasan yang akan
diuraikan oleh peneliti yaitu pedooatan alat peraga dan pawmatanbuku
panduan alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica)
a. Pembuatan alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica)

Desain yang telah dibuat serta dikonsuultasikan dengan dosen
pembimbing selanjutnydigunakansebagai acuan dalam pembuatan alat
peraga Kotak Sifat @haya (Kosica). Desain tersebut diwujudkan secara
nyata dalambentuk barang. Alat peraga dibuat dengan menggunakan
bahan dasar dari triplek kayu yang dilapisi dengan kan flanel. Penentuan
wama sangat penting untuk menambah ketertarpeserta didik Alat
peraga kotak sifat cahaya dibuat dengan berbagai macam warna yang
menarik perhatiarpeserta didik yaitu merah muda, biru, hitam, dan
putih. Didalam alat peraga terdasnter darberbagai macam hiasan

yang berkaitan dengan sifat cahaya.
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Pembuatan alat peraga berlangsung selama 1 bulan, peneliti
menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan seperti priplek kayu, kain
flanel, paku, lem, gergaji, penggaris, engsel, paralon kecil, gumtaig,
solder dan spidol. Triplek kayu dipotong menjadi 15 bagian, 2 bagian
berukuran 23x26cm untuk sisi samping, 2 bagian berukuran 23x18cm
untuk sisi depan, 2 bagian berukuran 28x20cm untuk sisi atas dan bawah,
2 bagian berukuran 19,5x6 untuk bagian yiep sisi depan dan
belakang, 2 bagian berukuran 28x6¢cm untuk bagian sisi samping, dan 2
bagian berkuran 17x13cm untuk tengah dan memiliki lubang dibagian
tengah dengan diameter 6cm, 3 bagian triplek yang berukuran 17x13cm
sebagai papan percobaan. Setelgiotong, peneliti menyusun triplek
menjadi bentuk kotak, yang terdapat tutup diatasnya. Peneliti
menggunakan lem dan paku agar alat peraga kuat dan kokoh berdiri.
Setelah penyusunan, peneliti melapisi triplek kayu dengan kain flanel
yang berwarna, dibagialuas peneliti hias dengan gambar senter yang
melambangkan bahwa senter juga merpakan sumber cahaya. Didalam
kotak peneliti memberikan taman bangang diatasNya terdapat awan
dan matahari melambangkan bahwa cahaya matahari merupakan sumber
kehidupan bgi manusia. Untuk papan berlubang peneliti menggunakan
warna hitam.

Setelah proses pemotongan, penyusunan dan pewarnaan selesali,

peneliti memasang senter untuk mendukung tercapainya matesififat
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cahaya.Berikut merupakan alat peraga Kotak Sifaah@y (Kosica)

yang sudah jadi.

Gambar 4.1
Alat PeragaKotak Sifat Cahaya (Kosica)

b. Penbuatan pedoman alat peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica)

Buku pedomandibuat untuk memberikan petunjuk penggunaan
danlangkah kerja dari alat peraga Kotak Sifath@ya (Kosica). Buku
panduan dibuat menggunakamcrosoft worddengan animasi , desain,
warna yang menarik untuk dibaca. Selain itu pemilihan kalkakmat
yang tepat juga peneliti perhatikan agar tidak menimbulkan makna
ganda sehingga pembaca lebih mudah memahami isi materi dari buku

pedoman Buku pedomaralat peraga kosica berisi mengenai (1) materi
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sifat-sifat cahaya, (2) spesifikasi produk alat peraga, (3jabdzagian
alat peraga, (4) cara pembuatan alat peraga, (5) cara penggunaan alat
peraga, (6) soal uji pengetahuan, (7) Hagu tentang materi sifat
cahaya.

Buku ajar alat peraga Kotak Sifat dbaya (Kosica) dicetak
menggunakan kertaart paper yang dibetuk seperti booklet dengan

ukuran A5. Berikut mempakan bukuwajaralat peraga Kotak Sifatabaya

(Kosica).

Gambar 4.2
Buku Ajar Kotak Sifat Cahaya (Kosica)
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c. Validasi alat peraga dan validasi materi

Sebelum diujicobakan ke peserta didik, produk yang telah
dikembangkan tersebut diberikan kepada ahli media alat peraga untuk
divalidasi dan diuji kelayakanya, yaitu kepada satu dosen PGMI dari
Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yaitu Bapak
Sholahuddin Amrulloh, M.Pd dosen media pembelajaran, sedangkan
validasi materi kepada Bapak Suwignyo Prayogo, M.Pd.| dosen Iimu
Penegetahuan Alam. Validasi alat peraga bertujuan untuk menilai
kelayakan dan kualitas alat peraga serta memperoleh kritikaradan s
yang dibutuhkan untuk mendeteksi kelemahan dan kekuatanya, sehingga
nantinya diperbaiki dengan acuan evaluasi. Instrumen validasi memakai
skala likert yang rentangnya antard.1Validasi materi digunakan untuk
mengetahui kelayakan dan kualitas mayamg akan digunakan dalam
proses pembelajaramntrumen tersebut terdiri dari dua bagian yaitu
instumen tertutup yang dilakukan dengan mencentang aspek skala
pilihan 1-4 dan instrumen terbuka dilakukan dengan memberikan kritik
dan saran yang berkatan dan alat peraga yang telah dikembangkan.

Terdapat beberapa catatan yang diberikan oleh ahli - media dan
materi ketika validasi selesai dilaksanakan, catatan tersebut berupa saran
dan komentar. Peneliti merevisi dan memperbaiki alat peraga dan materi
sesuai dngan saran dan komentar dari validator, sehingga alat peraga
dan materi layak untuk diuji cobakan kepada peserta didik. Setelah alat

peraga dan materi sudah selesa divalidasi dan direvisi, kemudian peneliti
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melakukan uji coba lapangan secara langsungdee@a peserta didik

kel as |V Ml Mabdarif

1) Validasi Ahli Media

41 Tarbiyatul

Hasil validasi oleh ahli media diperoleh presentasi rata rata

92% dengan kategori sangat layak, peneliti juga mendapat saran dan

kritikan yang digunakan untuk peikan dalam pengembangan

media. Adapun saran dari validator media yaitu: agar buku panduan

lebih dibuat efisien dan menarik, agar peserta didik termotivasi untuk

membacanya. Setelah dilakukan revisi persentase hasil validasi media

mengalami kenaikan, yak@6% dengan kategori sangat layak.

Tabel 4.1

Hasil Validasi Ahli Media

Skor Penilaian

No Aspek Yang Dinilai 2 3 5 1
1 Alat peraga melatih kemampuberpikir ~
) -~ a

logis peserta didik

2 Alat peraga mengasah kemampuan 5
bereksploraspeserta didik

3 Alat peraga sesuai dengan karakteristik 5
peserta didikelas IV sekolah dasar.

4 Alat peraga dapat digunakarbeibagai
macam suasana kelas dan digunakan a
berulangulang dilan waktu.

5 Alat peraga mudah dipindahkan dan 5
digunakan oleh guru dgreserta didik

6 Alat peraga tidak mebutuhkan waktu yang 5
lama untuk mengoprasikan.

7 Alat peraga memiliki tujuan yang jelas untu
mengenalkan suatu konsep pada materi-sif a
sifat cahaya.

8 Alat peraga dapat mengatasi kesulitan
belajarpeserta didildalam memahami mater| a
sifat-sifat cahaya.

9 Alat peraga inbisa dbuat dengan 5

memanfaatkabahanrbahan dari lingkungan

s |
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sekitar.

10 | Alat peraga didesain dengan aman untuk
menjaga keselamat@eserta didilsaat a
menggunakannya.

11 | Alat peraga didesain dengan menarik
(bentuk, warna, ukuran) sehingga ~
meningkatkarpeserta didiknelakukan
percdaan.

12 | Alat peraga dirancang dengan komponen
yang sederhana, sehingga mudah dipahanm a
peserta didikuntuk setiagbagianya.

Total Skor yang diperoleh 44

V-ah =Tsex 100%
Tsh

V-ah =44 x 100% = 92%
48

Hasil validasi media menunjukkan skor persentasbesar

92% yang artinya media yang dikembangkan dikategorikan sangat

layak.
Tabel 4.2
Hasil Validasi Ahli Media Setelah Revisi
L Skor Penilaian
No Aspek Yang Dinilai 2 3 > 1
1 Alat peraga melatih kemampuhberpikir ~
: 13 a
logis peserta didik
2 Alat peraga mengasah kemampuan 5
bereksploraspeserta didik
3 Alat peraga sesuai dengan karakteristik 5
peserta didikelas IV sekolah dasar.
4 Alat peraga dapat digunakarbeibagai
macam suasana kelas dan digunakan a
berulangulang dilan waktu.
5 Alat peraga mudah dipindahkan dan 5
digunakan oleh guru dgreserta didik
6 Alat peraga tidak mebutuhkan waktu yang 5
lama untuk mengoprasikan.
7 Alat peraga memiliki tujuan yang jelas untu 5
mengenalkan suatu konsep pada materi-sif
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sifat cahaya.

Alat peraga dapat mengatasi kesulitan
belajarpeserta didikdalam memahami a
materi sifatsifat cahaya.

Alat peraga inbisa dbuat dengan
memanfaatkabahanrbahan dari lingkungan | a
sekitar.

10

Alat peraga didesain dengaman untuk
menjaga keselamatan siswa saat
menggunakannya.

an

11

Alat peraga didesain dengan menarik
(bentuk, warna, ukuran) sehingga ~
meningkatkarpeserta didiknelakukan
percdaan.

12

Alat peraga dirancang dengan komponen
yang sederhana, sehingga mudah dipahanm a
peserta didikuntuk setiagbagianya.

Total Skor yang diperoleh 46

V-ah =Tsex 100%
Tsh
V-ah =46 x 100% = 96%
48
Hasil validasi media setelah direvisi menunjukkakor

persentase sebesar 96% yang artinya media yang dikembangkan
dikategorikan sangat layak.

2) Validasi Ahli Materi

Hasil validasi oleh materi diperoleh persentase-naz 79%

dengan kategori layak, peneliti juga mendapat saran dan kritikan yang
digunaka untuk perbaikan dalam pengembangan materi. Adapun
saran dari validator materi yaitu: usahakan materinya lebih rinci agar
bisa digunakan untuk -2 pertemuan. Setelah dilakukan revisi

persentase meningkat menjadi 95% dengan kategori sangat layak.
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Tabel 4.3
Hasil Validasi Ahli Materi

Skor Penilaian
4 3 2 1

Aspek yang dinilai

Kesesuaian identitas : satuan pendidikan,
kelas, semester, mata pelajaran atau tema ~
pelajaran/sbtema dalam alat peraga denga
materi yang akan diajarkan

Kesesuaiamlat peraga kotak sifat cahaya ~
(Kosica) dengan materi sifatfat cahaya

Alat peraga mampu menjelaskan informasi| .
yang menarik dan menyenangkan

Kemudaharmpeserta didildalam memahami
materi menggunakakotak sifat cahaya a
(Kosica)

Ketepatan perumusan tujuan geiajaran
dalam alat peraga kotak sifat cahaya (Kosit

an

Penbahasan atau kelengkapan ssdat
cahaya pada alat peraga kotak sifat cahaya a
(Kosica)

Terdapat suilper cahaya pada alat peraga ~
kotak sifat cahayé&osica)

Kejelasan uraian materi dalam alat peraga ~
kotak sifat cahaya (Kosica)

Ketepatan dan lkenaran alat peraga kotak -
sifat cahaya terhadap materi yang ada

Alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica)
mempermudah dalam menyampaikan mate
kepadgoeserta didik

an

Dapat merhantu guru dalam pepelajaran %
IPA materi sifatsifat cahaya

Total skor yang diperoleh 35

V-ah =Tsex 100%
Tsh

V-ah =35x 100% = 79%
44

Hasil validasi matermenunjukkan skor persentase sebesar 79%

yang artinya materi yang dikembangkan dikategorikan layak.
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Hasil Validasi Ahli Materi Setelah Revisi
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No

Skor Penilaian

Aspek yang dinilai

3 2

Kesesuaian identitas : satuan pendidikan,

kelas,semester, mata pelajaran atau tema
pelajaran/sbtema dalam alat peraga denga
materi yang akan diajarkan

Kesesuaian alat peraga kotak sifat cahaya
(Kosica) dengan materi sifatfat cahaya

Alat peraga mampu menjelaskan informasi
yangmenarik dan menyenangkan

Kemudaharmpeserta didildalam memahami
materi menggunakan kotak sifat cahaya
(Kosica)

Ketepatan perumusan tujuan geiajaran
dalam alat peraga kotak sifat cahaya (Kosit

an

Penbahasan atau kelengkapsifat-sifat
cahaya pada alat peraga kotak sifat cahaya
(Kosica)

Terdapat suilper cahaya pada alat peraga
kotak sifat cahaya (Kosica)

Kejelasan uraian materi dalam alat peraga
kotak sifat cahaya (Kosica)

Ketepatan dan lkenaran alaperaga kotak
sifat cahaya terhadap materi yang ada

10

Alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica)
mempermudah dalam menyampaikan mate
kepadgoeserta didik

an

11

Dapat merhantu guru dalam pepelajaran
IPA materi sifatsifat cahaya

Total skor yang diperoleh

42

V-ah =Tsex 100%
Tsh

V-ah =42 x 100% = 95%
44

Hasil validasi materi menunjukkan skor persentase sebesar 95% yang

artinya materi yang dikembangkan dikategorikan layak.
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e. Hasil Implementasii(nplementatioh
1. Uji kelompokkecil

Peneliti melakukan uji dm kelompok yang terdiri dari peserta
didik. Peneliti melakkan percobaan dan memberikan soal tes pada
peserta didik. Peneliti juga memberikan angket kepada peserta didik
dan guru, untuk mengukievalidan, keefektifan produk.

Alasan peneliti melakukan uji coba kelompok kecil untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap alat peraga sebelum
dilakukan uji coba kelompok besar atau uji coba lapangan. Tujuannya
adalah agar nanti bila terdapat kekurangan akan dijadikan revisi

sebel dilakukan uji coba pada kelompok besar atau uji coba

lapangan.
Tabel 4.5
Hasil Kuesioner Tanggapan Kelompok Kecil
Jumlah No Item Nilai
Responden Soal/Angket
Jumlah Skor Skor

Keseluruhan Maksimal
Keseluruhan
5 Peserta didik 10 Soal 245 250

Dari data hasil uji kelompok kecil dan kelompok besar menunjukkan
kuesioner tanggapan peserta didik terhadap alat peraga kosica (kotak sifat

cahaya) yang telah digunakan yatu:
TP =—x 100%
TP =— x 100%

TP =98%
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. Uji cobakelompok besar

Pada kuesioner tanggapan kelompok besar yaitu guru IPA dan
peserta didik yang berjumlah 22 peserta didik. Guru melakukan
pengisian kuesionesetelah mengamati penggunaan alat peraga kotak
sifat cahaya (kosica). Sehingga nantinya dari hasil pengisiarnokeesi
tanggapan guru tersebut jika terdapat kekurangan dapat dijadikan
sebagai perbaikan untuk alat peraga kotak sifat cahaya (kosica) yang
diinginkan dan dapat digunakan untuk pembelajaran. Berikut
merupakan data hasil kuesioner tanggapan guru terhadapeatama

kotak sifat cahaya (kosica) dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6
Hasil Kuesioner Tanggapan Guru
Aspek yang dinilai Skor Persentase
Total skor yang | Total skor yang
didapat diharapkan
(Tse) (Tsh)
Bentuk dan warna alat | 5 5 100%
peragakotak sifat

cahaya (kosicanenarik
minat peserta didik
untuk menggunakannyg

Alat perag&otak sifat | 5 5 100%
cahayadisertai dengan
petunjuk penggunaan
sehingga mudah
digunakan

Materi yang disajikan |5 5 100%
alat perag&otak sifat
cahaya (kosicagudah
sesuadengan KD

Alat peraga dapat 5 5 100%
membantu dalam
pencapaian tujuan
pembelajaran

Alat perag&otak sifat | 5 5 100%
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cahaya (kosicajocok
untuk digunakan dalam
pembelajaratPA

materi sifatsifat cahaya

Alat peraga&otak sifat
cahaya (kosica)
disajikan dalam bentuk
yang fleksbel

5 100%

Alat perag&kotak sifat
cahaya (kosicayang
disajikan membuat
peserta didilaktif

5 100%

Alat perag&kotak sifat
cahaya (kosicajapat
tahan lama

5 80%

Alat peragakotak sifat
cahaya (kosicajapat
meningkatkan motivasi
peserta didik dalam
pembelajaratPA

5 100%

Alat perag&kotak sifat
cahaya (kosicajapat
digunakan untuk
meningkatkan
pengetahuan peserta
didik

5 100%

Jumlah

49

50

Berdasarkan data yang disajikan

kuesioner tanggapan guru yaitu:

TP =— x 100%

TP =— x 100%

TP =98%

Peserta

Wuluhan Jember melakukan pengisian kuesioner tanggapan peserta

didik setelah menggunakan alat perdgdak sifat cahaya (kosica)

di di

k

di

pada tabélmenunjukkan

kel as

IV Ml

Ma 6
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Pengisian kuesioner tanggapan peserta didik ini dilakukan untuk
mengetahui respon atau tanggapan peserta didik setelah menggunakan
alat peraga kotak sifat cahaya (kosica) tersebut. Pengisian kuesioner
tanggapan peserta didik terhadap alat peraga kotak sifat cahaya dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan jika terdapktirangan untuk
memperbaiki alat peraga tersebut sehingga dapat sesuai dan dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik. Berikut merupakan data hasil
kuesioner tanggapan peserta didik terhadap alat peraga kotak sifat

cahaya dapat dilihat pada tabeliket ini :

Tabel 4.7
Hasil Kuesioner Tanggapan Peserta DidilkKelompok Besar
Jumlah No Item Nilai
Responden Soal/Angket
Jumlah Skor Skor

Keseluruhan Maksimal
Keseluruhan

22 Peserta didik 10 Soal 995 1100

Berdasarkamlata yang disajikan pada tabel m&nunjukkan kuesioner
tanggapan peserta didik terhadap alat peraga kotak sifat cahaya (kosica)

yang telah digunakan yaitu:
TP =— x 100%
TP =—— x 100%

TP =90,5%
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3. Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil belajar peserta didik diperoleh daenilaian pekerjaan
peserta didik terhadap soal yang ada pada alat peraga kotak sifat cahaya
(kosica). Hasil belajar peserta didik setelah menggunakan alat peraga

kotak sifat cahaya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 48
Hasil Nilai Peserta Didik
No Nama Peserta Didik Tes 1 Tes 2
1 | Achmad Hasyim Baihaqi 70 80
2 | Amelia Putri 80 100
3 | Anggi Lutfiya Sari 70 100
4 | Ashella Dwi Novarita Syahran 90 90
5 | A. Zidan Rama 70 90
6 | Evantri Wahyuni Aprilia 70 80
7 | Gladi Prana Wiar 70 80
8 | llham Syafaat 80 100
9 Izza Amelia Azzahra 90 100
10 | Kayla Rahmawati 20 80
11 | Kharisma Putri Maharani 20 50
12 | Livan Ria Azmi Karina 80 90
13 | M. Aqil Muhazik 70 80
14 | M. Arcelio Alvaro 60 70
15 | M. Favian Mahardika 80 90
16 | M. Rama Aji Saputra 80 90
17 | M. Rifky Aditya Ramadani 80 90
18 | Muhammad Alwan Naufal 40 80
19 | M. Naufal Rakha Arrafi 50 100
20 | Shinta Shifa'ul Habibah 70 80
21 | Siti Nur Risa Latif Millah 80 90
22 | Sofiyatun Nilam Nazwa 80 90
Jumlah 1500 1900

Berdasarkan hasil tes peserta didik tesmknunjukkan skor
presentase keefektifan alat peraga kotak sifat cahaya (kosica) sebagai

berikut:
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Rerata qir=——— pTmmP
Rerata Sir = pmmb
Rerata Sqir=—— pnmh

Rerata Snir=68,18%
Berdasarkan hasil tes peserthdik tes 2 menunjukkan skor

presentase keefektifan alat peraga kotak sifat cahaya (kosica) sebagai

berikut:
Rerata Snir=——— pmn TP
Rerata Shir=——— p N TP
Rerata Sqir=—— pmnmh

Rerata S$ir =86,36%
Hasil skor rataatates peserta didik pada tes 1 dan tameéhunjukkan
adanya peningkatan kemampuan peserta didik dalam memahami materi.
f. HasilEvaluasi évaluatior)

Berdasarkan hasil uji coba kelas IV diperoleh data respon pendidik,
menunjukkan respon positif terhadaembelajaran dengan menggunakan
produk media yang dikembangkan yaitu alat peraga kotak sifat cahaya

Berdasarkan Hasil spon kuesionedari guru sudah di setujui dan

tidak ada revisi media, Secara umum pengembangan exiaggkotak
sifat cahaya (kosica) mendapatkan respond positif, kesan tersebut
terbukti bahwa tingkat ketertarikan peserta didik dalam menyimak

pembelajaran lebih fokus dan mereka merasa senang.
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B. Analisis Data
Hasil penerapan produk akan dipaparkan secara rinci pada bagian
analisis data iniUji coba produk dilaukan oleh validasi ahlli, baik ahli media
maupun materi dan peserta didik.
1. Analisis Data Kevalidan Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica)

Data kevalidan alat peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica) pada materi
sifat-sifat cahaya diperoleldari angket validasi ahli media oleh Bapak
Sholahuddin Amrulloh, S.Pd dan validasi ahli materi oleh Bapak Suwignyo
Prayogo, M.Pd.l. Hasil validasi media diperoleh 96% sehingga media yang
digunakan memiliki kriteri sangat valid. Hasil validasi materi olahdator
yaitu 95% sehingga materi yang digunakan dalam media pembelajaran
memilki kriteri sangat valid. Dari hasil validasi oleh para validator maka
dapat dikatakan bahwa alat peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica) pada materi
sifat-sifat cahaya memperolefriteri sangat valid. Sehingga alat peraga
Kotak Sifat Cahaya (Kosica) pada materi sffidiait cahaya dapat digunakan
pada tahap selanjutnya atau dapat diuji cobakan kepada peserta didik untuk
mengetahui keberhasilan alat peraga dalam menyampaian tujuan
penbelajaran di dalam kelas.

2. Analisis Data Kepraktisan Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica)

Setelah alat peraga kotak sifat cahaya (kosica) dapat dinyatakan
valid, maka selanjutnya adalah analisis tingkat kepraktisan dari alat peraga
kotak sifat cahaya (lsica) yang telah dikembangkan. Pada analisis tingkat

kepraktisan ini dilakukan dengan uji coba lapangan terbatas, melalui
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tanggapan siswa kelompok kecil yang berjumlah 5 siswa dan kelompok
besar yaitu tanggapan yang diberikan oleh 1 guru matematika Wetks|
22 peserta didik M Mabdarif 41 Tarbiy
ini bertujuan untuk dapat mengetahui sejauh mana alat pkoagla sifat
cahaya (kosicapapat memudahkan guru daeserta didikpada proses
pembelajaran. Alat peragkotak sifat cahaya (kosicajapat dikatakan
praktis apabila menurut penilaian dari guru dpeserta didik dapat
memenuhi kriteria praktis dan respon yang diberikan gleserta didik
dapat menunjukkan kriteria positif.
Dari hasil penilaian koesioner tangga siswa pada kelompok kecil
yang ditunjuk pada tabel 4.5 bahwa hasil penilaian dari 5 peselita d
menunjukkan persentase %8yang termasuk dalam kategori "Sangat
Praktis". Pencapian presentase tersebut berada pada kualifikasi sangat valid.
Sehingga maurut dari hasil penilaian kuesioner tanggapan dari kelompok
kecil bahwa alat perageotak sifat cahaya (kosicalyang telah
dikembangkan dapat dikatakan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Sedangkan menurut kuesioner tanggapan dari kelompok begar yai
guru IPA kelas IVMI Ma 6ar i f 41 Tarbivyalmber | sl ami
pada thel 4.6 menunjukan persentase¥®8ermasuk ke dalam kriteria
ASangat prakti so. Pencapian presentas
sangat valid. Sehingga alat pera@atak sifa cahaya (kosica)yang
dikembangkan sangat layak untuk digunakan oleh peserta didik maupun

guru dalam proses pembelajaran. Pada uji coba lapangan terbatas dilakukan
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untuk mengetahui tingkat kepraktisan dengan memberikan kuesioner
tanggapan kepada guru dpeserta didik setelah menggunakan alat peraga
kotak sifat cahaya (kosica).

Berdasarkan kuesioner tanggapan peserta didik setelah
menggunakan alat peraga kotak sifat cahaya (kosica) pada tabel 4.7
menunjukkan skor 90%. Dengan demikian termasuk pada kriteBaa n g a t
praktiso sehingga dapat di nyat akan
(kosica) ini praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu dapat diketahui melalui hasil analisis tingkat kepraktisan ini
menunjukkan bahwa alat peragatdio sifat cahaya (kosica) dapat
mempermudah guru dan peserta didik. Sehingga dapat dikatakan bahwa alat
peraga kotak sifat cahaya (kosica) ini memiliki kriteria kepraktisan untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

. Analisis Data Keefektifan Alat Peraga ta& Sifat Cahaya (Kosica)

Data keefektifan peserta didik diperoleh dari tingkat penguasaan
peserta didik terhadap materi sebelum diajarkan dan sesudah diajarkan. Alat
peraga dapat dikatakan efektif jika hasil beldgs 1peserta didik lebih
tinggi dari nlai tes 2. Pserta didik dapat dikatakanemguasai materi jika
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Instrumen yang digunakan
berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir soal. Nilai ketuntasan untuk
materi sifatsifat cahaya adalah 70. Pembelajacakatakan berhasil jika
80% peserta didik mencapai nilai KKM. Dari 22 peserta didik terdapat 21

peserta didik mencapai nilai tuntas dan 1 peserta didik yang tidak mencapai
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ketuntasan. Rateta hasiltes 2peserta didik adalah 8& Persentase hasil
belajarpeserta didik menunjukkan bahwa 95% peserta didik mencapai nilai
tuntas. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan
alat peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica) dapat digunakan secara efektif
untuk pembelajaran karena persentase ketuntasannjukkan 95% peserta

didik mendapat hasil belajar mencapai nilai ketuntasan minimal.

Tabel 4.9
Kategori Hasil Skor Rata-rata
Tes Rata-rata Kategori
Tes 1 68 Cukup
Tes 2 86,36 Sangat baik

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata
antara hasil belajar IPA materi sHgifat cahaya padées 1dantes 2
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan alat peraga kotak sifat
cahaya (Kosica) pada materi sifafat cahaya untuk gerta didik kelas IV
MI Mabdari f 41 Tarbiyatul | sl ami yah
karena dapat meningkatkan hasil belajara peserta didik.

Hasil uji coba yang dilakukan terdapat 1 peserta didik yang
mendapatkan nilai dibawah KKM, hal ini disebabkaneka peserta didik
kurang aktif, dan ketidak fokusan peserta didik saat proses pembelajaran
didalam kelas, oleh karena itu diperlukan peran guru yang lebih dalam
memperhatikan kodisi psikologi peserta didik pada saat proses

pembelajaran.
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C. Revisi Produk

Tahap revisi dilakukan oleh peneliti setelah melakukan validasi kepada
para ahli, yaitu ahli media dan ahli materi. Validator tidak hanya melakukan
penilaan kuantitatif saja, namun juga memberikan penilaian kualitatif berupa
komentar dan saran yang nantifan peneliti gunakan sebagai bahan acuan
untuk memperbaiki media dan materi kotak sifat cahaya (Kosica) pada materi
pembelajaran sifadifat cahaya. Adapun komentar dan saran para ahli disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.10
Sesudah dan Sebelum RevisirBduk

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Kertas yang digunakan masih ker{ Kertas yang digunakan adalah ker
HVS yang mudah sobek, dan war Art Paper, yang tidak gampat
buram sobek.dengan ukuran A5

Buku panduan hitam putih, sehing Buku panduan dibuat lebih mena
dapat membuat peserta didik bos{ dan berwarna, sehingga daj
apabila membacanya. memotivasi peserta didik untd
membacanya.
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Bakground yang digunakan terla
gelap, tulisan tidak dapat terba
secara jelas

Bakground yang digunakan lebih
cerah, sehingga tulisan dapat terb
secara jellas

Materi masih terbatas, terkait 5 sifg
sifat cahaya, model huruf mas
menggunakan Times New Roman.

Materi lebih diperluas, sehingg
dapat digunakan padapertemuan
dan model hwf menggunakat
Comic Sans

Ukuran huruf masih berantakan d

tidak sama

Ukuran huruf sudah sama rata 13
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Buku panduan belum disertai barcg
tentang materi

Buku panduan sudah disertai barcq
materi, sehingga peserta didik da
mengaksemateri via online




BAB V

KAJIAN DAN SARAN

Pada bagian ini disajikan hasil kajian dan saran terhadap produk
pengembangan alat peraga kotak sifat cahaya (kosica) pada pembelajaran limu
Pengetahuan Al am kel as IV Ml Madari f 4
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu:BRgamanaproses pengembangan alat
peraga kotalsifat cahaya pada pembelajaran ilmu pengetahlan kelas IV Ml
Madarif 41 Tar bi yat ul 2)BagdimamaaligimdaatWu | u h an
peragakotak sifat cahaya (isicg padapembelajaranimu pengetahua@alam
kelas IV MI Ma &a rTarbiyatul Islamiyah Wuluhan3) Bagaimana
kepraktisanalat peragakotak sifat cahaya Kosica) pada pembelajaraniimu
pengetahuardl am Kel as | 'V Ml Mabar i f 41 Tar bi
Jember 4) Bagaimanaefektifitas alat peraga kotak sifat cahaya (kosica) pada
pembel ajaran i | mu pengetahuan alam kel
Islamiyah Wuluhan.

. Kajian Produk yang Telah direvisi
1. Kajian Produk Akhir Hasil Pengembangan Alat Peraga Kosica
Produk yang dikembangkan dalgmanelitian ini adalah alat peraga
kotak sifat cahaya (kosica) terkait materi sgdat cahaya dengan sasaran
pengguna peserta didi k biatl lglamiyahV Ml N
Wuluhan. Pengebangan alat peraga ini menyangkut tujuan, strategi, dan
materipenbelajaran yang akan dipelajari pada kelas IV semester 2. Dengan

demikian alat peraga kosica dapat menjadi alat penyampaian pesan yang

97
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digunakan guru dalam pdmlajaran, sehingga tujuan peatjaran dapat
dicapai dengan efektif. Alat peraga kosica jumgtujuan menarik minat
peserta didik dan motivasi untbkrperan aktif dalam proses pestajaran.

Alat peraga kosica disusurerdasarkan standar isi kurikulum K13
denganberpatokan padau k u t emat i k kel asbyaw MI Ma
Islamiyah Wuluhan khusiya terkat peivelajaran IPA materi sifadifat
cahaya. Hal ini sesuai dengan pendapat Muklis dalam siti aisyah dan ririn
bahwa perbelajaran terdaut akan menciptakan pdmlajaran terpadu yang
akan merbuat dorongan aktivitas peserta didik dalam tedhjar, sehingga
akan mudah tettat aktif serta munculnya kreativitas dalam diri peserta
didik.®

Alat peraga kotak sifat cahaya didesain denbarpatokan pada
model pengetmangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu (1)
Analysis, (2) Design, (3)Development, (4) Implementation, (5)
Evaluation®
a. Kajian aspek desain alat peraga kosica

1) Bentuk
Alat peraga kosica didesan dendmemtuk kotak, karena kotak
merpakanbangun ruang yangesuai, praktis, dan efisien, untuk
dijadikan sebagai media dalam perktan sifatsifat cahaya
Didalam kotak juga terdapat papan penyanggbags tempat

penbuktian sifatsifat cahaya. Dalam alat peraga kosica juga

®siti Aisyah dan Ririn Astuti, f3padaal isis N
Jenj ang S e Kuonkl 8déceddd, soabr(tahon 2021): 6122
®1 Ariyani Budiyarti, 34.
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dilengkapi tutup diatasnya agar fldbeli ketika dbawa kemana
mana, hal inbersesuaian dengan paparan CaNacarrowi? bahwa
salah satu alat peraga yargrkualitas harus memenuhi unsur
Transferable alat pembelajaran fleksibel dan dapat digunakan
berulangulang, dengan bentuk alat peraga yang kotak dan materi
yang mendalam sehingga dapat digunakan diberbagaiamma
suasana.
2) Warna

Unsur visual yang penting dalam menciptakan alat peraga
yaitu pemilihan warna. Warna merupakan pelengkap gambar. Warna
juga merupakan unsur yang sangat tajam untuk menyentuh kepekaan
penglihatan sehingga mampu menstimulus perasaan,tiparitian
minat seseorang. Secara psikologis diuraikan oleh J. Linschoten dan
Drs. Mansyur terkait warna sebagai berikut: warna bukanlah gelaja
yang dapat diamati saja, warna itu mempengaruhi kelakukan, warna
memegang peranan penting dalam penilaian estdis turut
menentukan suka atau tidaknya seseorang akan berrma@eam
benda® Pada alat peraga ini peneliti memilih berbagaimacam warna
yaitu: putih sebagai sisi samping dan alas ilustrasi senter, hitam
sebagai papan menyangga percobaan, dan merah feb&mas
penutup agar tampak lebih cerah dan segar jika peserta didik

memandangnya.

%2 Maria Avista Avegracia, 23.
®sSigit Purnama, HAElemen Warna Dalam Pengemb
Agama |AkBidayah2,,no.1 (juni 2010): 118
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3) Gamnbar dan ilustrasi
Dalam proses pembelajaran gambar dan ilustrasi sudah sering
digunakan sebagai pendukung materi yang akan diterapkan.
Penggunaan gambar dan ilustrasi ysemat dapat menarik perhatian
dan mempertajam daya ingat peserta didik ketika belajar. Sehingga
peneliti memilih gambar dan ilustrasi yang sesuai dengan
karakteristik dan kehidupan sehbdri peserta didik yaitu: senter,
matahari, taman bunga dan lainbagainya. Hal ini bersesuaian
dengan teori Semiotics atau Semiologi yang menyatakan bahwa
banyaknya yang diketahui orang merupakan seberapa banyak yang
dia linat>
4) Ukuran
Pemilihan ukuran pada huruf ini dimaksudkan agar buku
panduan alat peraga tidak memm, lebih bervariatif sehingga peserta
didik senang membacanya. Peneliti menggunakan ukuran 48 untuk
judul buku, dan ukuran 13 untuk isi buku. Hal ini sesuai dengan teori
Paulina Pannen bahwa beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
penataan letak infarasi untuk satu halaman cetak salah satunya ialah

mempertimbangkan ukuran huruf untuk menarik perh&tian.

“Eko Budi Prasetyo, DaPamar e mbMajlahlm@lian Vo s ual
Pembelajarar?, no.1 (Oktober 2006): 172.

> Tian Belati, Materi Pokok Pengembangan Bahan AjafJakarta: Universitas
Terbuka,2003),28.
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5) Bentuk huruf
Bentuk huruf yang banyak dipakai pada alat peraga kotak sifat
cahaya (kosica) yaitu bentuk hur@bmic Sans M$ada isi materi,
dan bentuk huruBerlin Sans FB Dempada judul bukusehingga
dapat menarik perhatian peserta didikal ini sesuai dengan teori
Sudjana dan Rivai dalam Puspitarini mengemukakan manfaat media
pembelajaranyang variatif dalam proses pemlagaran akan lebih
menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajaf®
b. Kajian aspek materi buku panduan alat peraga kosica
Buku panduan alat peraga kosica terdiri dari halaman sampul,
kata pengantar, daftar isi, tema, Kl, KD dajuan pembelajaran, serta
materi pembelajaran, spesifikasi produk, cara pembuatan, petunjuk
penggunaan, soal tes, kunci jawaban, lagu sifat cahaya. Secara lebih rinci
sebagai berikut:
1) Halaman sampul
Pada latar sampul menggunakan background pelangi, pelangi
merupakan salah satu sifat cahaya yaitu cahaya dapat diuraikan, serta
warna pelangi yang bermacamacam  sehingga dapat menarik
perhatian peserta didik. Pada bagian atas terdapat logo UINKHAS
dan PGMI melambangkan bahwa buku panduan tersebut ditulis oleh

mahasiswi UINKHAS dari prodi PGMI. Dibawah gambar logo

% Dwi Puspitarini,Media Pembelajarans0.
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terdapat tuli san judul ABUKU PANI
CAHAYA (KOSICA)O yang di desain der
Sans FB Demi dengan size 48, peneliti memilih warna biru langit
serta ada efek bayangan dibawga agar pembaca ketika melihat
buku tersebut langsung tertuju pada judul bukibawah judul buku
terdapat satwuan pendi di kan MI Mabar
mmadrasah yang peneliti tuju sebagai tempat uji coba produk.
Dibawahnya ada tema, subterdan pembelajaran yang akan dibahas
dalam buku panduan. Dibawah sendiri pada halaman sampul ada
nama peneliti sebagai identitas penulis buku panduan kétatani
seseuai dengan pendapat Bretz and Briggs yang menyatakan bahwa
media visual merupakan mediyang berpentuk garpar-gambar.
Media ini mengandalkan indra penglihafan.
2) Kata pengantar

Kata pengantar ditempatkan pada awal sebagai pembuka
komunikasi antara penulis dan pembaca. Isi dari kata pengantar
meliputi rasa nyukur, rasa terimakasih dan upagaufis untuk
berkomunikasi dengan pembaca, dengan'tujuan-memunculkan kesan
bahwa buku panduan yang disusun layak dan penting untuk dipelajari
dan mengarah fokus buku panduan kosica pada hal yang diasumsikan
sesuai dengan kebutuhan pembaca. Hal ini seselgath buku

pedoman karya ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad

" Dwi PuspitariniMedia Pembelajarai3-14.
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Siddig Jember, bahwa kata pengantar memuat rasa syukur kepada
Allah SWT. dan shalawat kepada Rasulullah SAW., serta ucapan
terimakasih kepada orafmgang, lembaga, organisasi atabgk yang
membantu persiapan dan pelaksanaan penulisan Sripsi.
Daftar isi

Daftar isi dibuat agar pembaca lebih mudah mencari isi materi
yang ada pada buku panduan kotak sifat cahaya (kosica) tersebut
dengan berpacu pada daftar isi. Hal ini sesuai dengsudapat
Sudjana dan Rivai dalam Puspitaribahwa media pembelajaran
harusakan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh
peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaraff’
Peta Konsep

Peta Konsep dibuat agar perobadapat dengan mudah
memahami subab pada buku ajar. Peta konsep merupakan suatu alat
yang digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara
konsepkonsep dalam bentuk proposgsoposisi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Dahar dalam Trianto konsepupa&an suatu

abstraksi yang mewakili suatu kelas obgek, kejadiarkejadian,

% Tim PenyusunPedoman Karya Tulis limiabiJember: UIN Kiai Haji Achmad Siddig,

2022), 109.

% Dwi Puspitarini,Media Pembelajarans0.
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kegiatanrkegiatan, atau hubungdniubungan yang mempunyai
atributatribut yang sam&.
5) Tema, Subtema, Kl, KD, Indikator serta tujuan pembelajaran

Pada bagian ini terdapat tema, subtema, Kl, KD, Indikator,
dan tujuan pembelajaran, sebagai identitas materi yang
dikembangkan. Pembahasan meliputi tema 5 pahlawanku, subtema 1
perjuangan para pahlawan, pembelajaran 1 terkait matersi#at
cahaya. Pegliti menggunakan Kl 3 dan KD 3 untuk menguiji
efektifitas media pembelajaran melalui spettestdan posttest Hal
ini sesua dengan teori kognitif yang dikemukakan oleh Greenwald
dan Petty yakni memusatkan perhatian pada respon kognitif, yaitu
suatu usahauntuk memahami ketika seseorang dihadapkan pada
persoalan danbagaimana sesorang menentukan apakah mereka
mengalami pefbehan sikap dan sejauh mana fpahan itu terjadf*

6) Materi pembelajaran

Materi pembelajaran berisikan materi terkait tema yang
dibahas yaitu mengenai sHsifat cahaya. Sifagifat cahaya ada lima
macam: cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat menembus benda
bening, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat diuraikan, dan
cahya dapat dibiaskan. Hal ini sesuai dengemdapat Sulistyani

Puteri Ramadhandalam bukunya yang menyebutkan bahwa sifat

“Khuswatun Khasanah, fAPeta Konsep Sebagai Str
Si swa Se k kJurhahBEdu Thimed3,rmo.8 (Oktober, 2019), 157.
" Yossinta Wi sman, fiTeor i Bel aj ar Kogni tif

P e mb e | alyrrmakllmiah, Kanderang Tingangl, no.1 (Januaduni, 2020): 209.
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cahaya berdasarkan arah rambatanya dibagi menjadi 5 vyaitu :
merambat lurus, menembus benda bening, dipantulkan, dibiaskan dan
diuraikan.”
Spesifikasi produk
Spesifikasi produk berisi bagidragian yang ada dalam alat peraga
kosica, mulai dari ukuran, warna, dan lain sebagainya. Hal ini
diuraikan kedalam buku panduan untuk mengetahui susunan
gambaran alat peraga kosica. Didalam alat getagdapat papan
yang digunakan sebagai alat percobaan untuk sifat cahaya, sehingga
sifat cahaya yang awalnya abstrak dapat menjadi konkret dengan
adanya papan tersebut. hal ini sesuai dengan fungsi dan manfaat
media pembelajaran yakni dengan adanya mediambuat
pembelajaran menjadi lebih konkret, media mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, dan daya indfa.
Cara pembuatan kosica

Cara pembuatan berisikan bahan, alat dan teknik pembuatan
alat peraga kosica. Hal ini dapat sebagai acuan guru ketika guru ingin
membuat alat peraga kosica atau mengembangkan untuk digunakan
dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Carow Nacarow
yaknik alat peraga harus memiliki kriterlaunctional (dirancang

dengan elegan sehingga hasilnya mudah dic&bai)

2 Sulistyani Puteri Ramadham{pnsep Dasar IPA99-107.
3 Dwi Puspitarini, Media Pembelajaran39-40.

“Maria Avista Avegracia, 0

si fat

pen
cahaya tema 5 subtema 1 pad

gembangan al at
a siswa kel as

\
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9) Petunjuk pengguran kosica
Petunjuk penggunaan alat peraga kotak sifat cahaya berisi
tentang cara pemakaian produk yang berbentuk alat peraga, serta
memberikan kejelasan bagi peserta didik untuk memahami apa yang
akan dikerjakan ketika mereka melakukan percobaan pada alat
peraga. Hal ini sesuai dengan teori fungsi dan manfaat media pem
yakni media embantu peserta didik mengorganisasikan infafmasi
10) Soal tes
Soal tes digunakan sebagai latihan peserta didik dalam
pembelajaran, untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta
didik dalam memahami materi. Peneliti disini menggunakan soal
HOTSCA4. Hal ini sesuai dengan KKO edisi revisi teBtbomyakni
menganalisis C4. mendifirensiasikan, mengorganisasikan,
mengatribusikan, mendiagnosis, memerinci, menelaah, mendeteksi,
mengatkan, memecahkan, dan mengurafRamMenurut Aminoto
evaluasi hasil belajar menjadi komponen yang sangat penting dalam
prosespembelajaran, karena hasil evaluasi merupakan indikator dari

pemahaman peserta didik terhadap materi ajar yang dibéfikan.

> Dwi PuspitariniMedia Pembelajaran39-40.

" Universitas Sellas Maret, KKO Revisi Bloom, diakses 17 Juni, 2023,
https://spada.uns.ac.id/pluginfile.php/628882/mod_resource/content/1/Daftar%20KK0O%20Revis
%202.pdf

"Ade Bagus Yannuarizki dan Bambang Sujatmiko
Soal Berdasarkan Kesesuaan Dengan Kata Kerja Operasional dan Analisa BuBei®aais
Computer Based Testdurnal IT-EDU 4, no.1 (2019): 39.



https://spada.uns.ac.id/pluginfile.php/628882/mod_resource/content/1/Daftar%20KKO%20Revisi%202.pdf
https://spada.uns.ac.id/pluginfile.php/628882/mod_resource/content/1/Daftar%20KKO%20Revisi%202.pdf

107

11) Kunci jawaan

Kunci jawaban berisikan jawabgawaban dari soal tes,
sebagai dasar acuan guru dalam menilai hasil soal yang sudah
dikerjakan oleh peserta didik. Kemudian hasil nilai peserta didik
digunakan sebagai instrmen penilaian selanjutnya yaitu untuk
mengukur sejauhmana efektifitas pembelajaran yang telah dilakukan
guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Carow Nacarrow bahwa alat
peraga yang baik harus memenuhi kriteria salah satGngath-
Oriented yatu alat pembelajaran mengarah pada pertumbuhan yang

signifikan menuju hasil belajar atau ketewpilan belajaf®

12) Lagu tentang sifat cahaya

Lagu tentang sifat cahaya di dalam buku can ada dua
macam, yakni lagu sifat cahaya dengan nada lagu becak dan lagu
balonku. Lagu ini bisa digunakan guru ketika peserta didik sudah
merasa jenuh ketika proses pembelajaran, agar pembelajaran lebih
semangat kembali. Hal ini sesuai dengan pendapgtaBa dalam
Hediyati bahwa kreativitas sebagai kemampuan untuk menemukan

caracara baru dalam memecahkan perso&lan.

13) Daftar rujukan

Daftar rujukan digunakan sebagai bukti bahwa peneliti

menulis buku panduan terbut tidak sermateta menulis saja, namun

8 Maria Avista Avegra i a , Afipengembangan al at pe-r aga

si fat

cahaya tema 5 subtema 1 pada siswa kel

“Nur Azimah dan Udi Utomo, AKr ea-laguPada as
Pembel aj aran T e ma tlunil SahiiMusik nod (juaiR01®):28 ar , O

kot a
as |\
Gur u
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juga berpatokkan pada rujukamjukan yang telah ada, baik artikel,
buku, serta jurnal. Hal ini sesuai dengan penelitian Sripit Widiastuti
bahwa manfaat daftar rujukan memiliki beberapa manfaat yaitu untuk
membantu pembaca mengetahui ruang lingkup studi igedain
sebagai bentuk keterbukaan dan kejujuran penulis mengenai sumber
sumber yang dipergunak&h.
c. Hasil proses pengdrmangan alat peraga kootak sifat cahaya (kosica)
Proses pengepangan alat peraga kotak sifat cahaya diperoleh
alat peraga yang layalpraktis, dan efektif jika digunakan dalam
penbelajaran. Alatperagaberentuk kotak tertutup sehingga mudah
dibawa. Alat peragebersifat 5in 1 sehingga 5 macam sifat cahaya,
sehingga peserta didik mudah dalam melakukan pasarosifat cahaya.
d. Hasil penilaan analisis data validasi datli media
Hasil penilaian analisis data validasi dahli mediadiperoleh
persentase yaitu 96% dengan kategori sangat valid dilihat dari aspek
kualitas dan penyajian teknis. Penilaian dari ahli materi diperoleh
persentas85% dengan kategori sangat valid dilihat dari aspek kelayakan
isi, keakuratan materi, penyajia teknik penyampaian materi soal, dan
aspek bahasa.
e. Hasil uji kepraktisan penggunaan alat peraga
Hasil uji kepraktisan menunjukkan pada hasil uji kelompok kecil

memperoleh presentase 98%, dan uji kelomipeéar, yaitu guru mata

Osripit Widiastuti, A Kemampuan Menulis Daft
Pendi di kan Guru Sekolah Dasar ( P G Rddtyuktivlsmé ver sit as
11, no.1 (Januari, 2019): 3&1.
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pelajaran llmu Pengetahuan Alam diperoleh presentase 98%, dan peserta

didik 90%. Hal ini merbuktikkan bahwa alat peraga kotak sifat cahaya

(kosica) praktis digunakan dalam pestajaran.

f. Hasil uji efektifitaspenggunaan alat peraga
Hasil dari uji efektifitas menunjukkates 1 diperoleh presentase
49% dan tes 2 diperoleh hasil presentase.8B8&ti hasil tersebut maka
dapat dilihat nilai presentase tes aile besar dari tes 1, sehingga
pengembangan alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica) matesifsfat
cahaya dapat dikatakan efektif karena dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.
2. Kelebihan dan kekurangan
a. Kelebihan produk hasil pengembangan

Alat peraga kotak sifat cahaya (Kagjcmemiliki kelebihan sebagai

berikut:

1) Alat peraga pembelajaran kosica materi ssffdt cahaya ini mampu
membuat peserta didik termotivasi dan aktif dalam proses
pembelajaran, dikarenakan alat peraga ini mampu membawa materi
yang abstrak kepengalamiidup yang nyata.

2) Alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica) memiliki tampilan yang
menarik dan jelas sehingga peserta didik dagdah l;nudah dalam
memahami materi

3) Penggunakan alat peraga dalam pembelajaran, akan lebih interaktif

dan menciptakan suasana lsgyang tidak membosankan
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4) Alat peraga dapat digunakan individu maupun kelompok
b. Kekurangan produk hasil pengembangan
1) Produk yang dihasilkan berupa alat peraga terbatas yang berisi materi
sifat-sifat cahaya
2) Penelitian pengembangan alat peraga kosica hditaleukankepada
22 peserta didikkelas IV M Ma @& mdrbiyatul Islamiyah
Wuluhan.
3) Proses pembuatan alat peraga kosica membutuhkan ketelitian dan
ketelatenan.
B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
1. Saran Pemanfaatan Produk
a. Alat peragakotak sifat cahaya (Kosica) dapat sebagai contoh dalam
pengembangan produk lebih lanjut atau serupa
b. Sebelum menggunakan produlataperagakotak sifat cahaya (Kosica)
peserta didik dianjurkan untuk membaca petunjuk cara penggunaan
produk, agaproduk dapat digunakan dengan baik dan benar.
2. Saran Diseminasi Produk
Produk alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica) dapat digunakan oleh
seluruh kelas IV MI/SD pada materi IPA pembelajaran tematik di
kurikulum K13 dan bisa juga digunakan pada kelas V MIf#&ada materi
IPAS di kurikulum Merdeka, dengan tujuan sebaga media tambahan dalam

pembelajaran materi sitaifat cahaya.
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3. Saran Penggunaan Produk Lebih Lanjut
Kepada semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih
lanjut, bisa mengembangkan alat perdgastak Sifat Cahaya (Kosica)
dengan lebih menarik, kaitkan dengan teknologi yang ada dan pembahasan
materi yang lebih luas, dimana dalam alat peraga ini hanya terbatas pada

materi sifatsifat cahaya.
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : Ml MABARIF 41 TARBI YATUL | SLA
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2
Tema 5 . Pahlawanku
Sub Tema 1 . Perjuangan Para Pahlawan
Pembelajaran o1
Alokasi Waktu : 120 menit

Hari / Tgl Pelaksanaan : Rabu/ 24 Mei 2023

A. KOMPETENSI INTI (KI)

Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasadsan ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bbadda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
lImu Pengetahuan Alam (IPA)

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
1 3.7 Menerapkarsifat-sifat cahaya dan 3.7.1 Menganadis sifat-sifat cahaya dar
keterkaitanya dengan indera keterkaitanya dengan indera
penglihatan. penglihatan(HOTS-C4)

3.7. 2 Menelaah sifaifat cahaya dan
keterkaiatanya dengan indra
penglihatan menggunakan alat
peraga kotak sifat cahaya
(kosica).(HOTS-C4)

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelahmemperhatikan gabar danbacaan darbuku, siswa dapatmenganalisis
sifat-sifat cahaya dan keterkaitanya dengan indera penglihgtd@TS-C4,
Critical Thingking)



2. Setelahmemperhatikan penjelasan guru, siswa dapat lmaadingkansifatsifat
cahaya dan keterkaiatanya dengan indra penglihatan menggunakan alat peraga
kotak sifat cahaya (kosicaHOTS-C4, Critical Thingking, Creative Thingking
TPACK)
. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAK TER YANG DIHARAPKAN
Religius,NasionalisMandiri, GotongRoyong,dan Integritas
. PENDEKATAN & METODE

Model : PBL (ProblemBased Learning)
Pendekatan : Saintifik-TPACK
Metode : Percobaandiskusi, tanya jawab, penugasan

. MATERI PEMBELAJARAN
1. Sifat-sifatcahayadalam kehidupan sehari hari
2. Macammacam sifasifat cahaya.
. SUMBER BELAJAR
1. Angi St Anggari, DKK ,Buku GuruTema Pahlawanku : Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Tema 5 subtema 1 PembelajarahJbkarta : Kementrian
Pendidikan dan Kebudaya&t17) halaman 116
2. Angi St Anggari, DKK ,Buku Siswa ema Pahlawanku : Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Tema 5 subtema 1 PembelajarafJhkarta : Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) halam&n 7
. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Buku paket siswdan guru
2. Lagu sifatsifat cahaya dengan nada : be(atkps://youtu.be/umJ5ilbcKIY )

3. Gambar macarmmacam sifat cahaya kaitanya dengan indra penglihatan.
4. Alat peraga kotak sifat cahaya (kosica)
KEGIATAN PEMBELAJAR AN

- . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan A Guru mengucapkasalamdan siswanenjawab 10 menit
salam

A Gurumenanyakamkabar
A Guru memintasalahsatu siswa untuk memimpin
d o lesama(Religius)

A Menyanyi kan | agu #fGa-r



https://youtu.be/umJ5ilbcKlY

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

sama(Nasionalig

Guru melakukan ice breaking tepuk seman
(Motivation, Creativity and Innovatioh

Guru mengecek kesiapan diri dengan men
lembar kehadiran dan memeriksa kerapi
pakaian, posisi dan tempat duduk disesua
dengarkegiatan pembelajaran.

Guru menyampaikan tema, dan subtema yé
akan dibaha@Communicatior4C)
Guru bertanya jawab dengan siswa tente
membelajaran sebelumnya dan mengaitkan p
pembelajaran yang akan dilaksanak
(Comunication4C, Arpersepsi)

Guru menginformasikan tujugrembelajaran yan
akan dicapai setelah kegiatan pembelajs
dilaksanakan(Communication

Inti

Orientasi siswa
pada masalah

A Guru bertanya kepada siswa keterkaitan -sifait

cahaya dengan indera penglihatan da
kehidupan sehahari. (Colaboration, Ciritical
Thingking, mengamatisaintifik)

- Pernakah kalian bercermin ? apa yang ka
lihat pada cermin ?

- Pernahkan kalian menyalakan senter p
gelepan ? Kenapa cahaya senter d
membantu kalian digelepan ?

- Pernahkah kalian melihat aquarium ? ken
kita dapat melihat ikan yang ada dal
aguarium ?

- Pernahkah kalian memasukkan pensil p
gelas yang berisi air ? apa yang kalian lihg
kenapa kita dapat melihat pensil tamy
seperti patah ?

- Pernahkah kalian melihat pelangi ? ken
warna pelangi bermacamacam ya?

Guru menjelaskan terkait macamacamsifat
sifat cahaya, dan siswa menyimak pegah
guru.

Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya ter
apa yang belum dipahaniMenanyaSanitifik)

35 Menit
X 3JP




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Mengorganisasi
siswa

Membimbing
penyelidikan

Mengembangkan,
menyajikan hasil

Menganalisis dan
Evaluasi masalah

A Guru mengajak siswa untubernyanyi macam
macam sifat cahaya menggunakan nada
becak, pada link youhe berikut
https://youtu.be/umJ5ilbcKIlY  (Colaboration-4C,
Comunicati4C, Creative Thingking, TPACK)

A Guru menbagi siswa menjadi 5 kelompo
(Colaboration-4C)

A Guru memperlihatkan alat peraga kotak s
cahaya (KOSICA) dmgai alat praktik untuk
melakukan perdman sifatsifat cahaya.

A Guru menyiapkan kartu acak yang isinya ter
macammacam sifat cahaya. Setiap kelomyg
menganhil satu persatu kartu, ds
mempraktikkannya didepan kelas mengguna
alat peraga yang sudah efisakan oleh guru
(Colaboration4C, Comunication4C, Critical
Thingking, Creative Thingking Mengumpulkan
informasi/eksperimerSaintifik, Gotong
Royong

A Perwakilan setiap kelompok maju satu pers
untuk mempresentasikan percobaan yang ft
merekaakukan.(Mandiri, Creative Thingking)

A Guru menberikanbalikan dan penguatan.

Penutup

' Guru memberikan kesempatankepada siswa
untuk bertanya terkait materi yang belum
difahami. (Comunication4C, Menanya
Saintifik)

7 Guru memberikan soadosttest, untuk menguku
sejauh mana pemahaman siswa atas materi
telah diajarkan(Tes Critical Thingking, HOTS)

1 Guru memintasalah satusiswa menyimpulkan
materi yang telahdipelajari. (Mandiri, Critical
Thinking T 4C, Integritas )

1 Siswa menyimalpenjelasan guru tentang aktivit|
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

1 Guru mengajak semua siswa untuk berdoa

15 menit



https://youtu.be/umJ5ilbcKlY

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

(Religius)
1 Gurumengucapkasalampenutup

J. PENILAIAN

I. Penilaian Pengetahuan: Tes

( Terlampir)

- Mengetahui .3%'9“ 24 Me 2023
7 #ﬁm{ %“g\biyalm Islamiyah Guru Kelas IV
7\\
.\‘

MIMA.41

)

Putri Agustia Indriani
NIP.- NIM.T20194067




MATERI PEMBELAJARAN
Sifat-Sifat Cahaya :
1. Cahaya merabat lurus

Medium perantara dapat mengantarkan cahaya merambat lurus, contohnya cahaya
matahari di siang hari memasuki atau menerobos -celah dinding rumah, akan
tampak garis lurus yang dibentuk oleh lubang celah dinding rumah dalbesiaddn

di kegelapan, kamunemerlukan senter. Ketika senter itu kamu nyalakan, cahaya
senter tampak menunjukkan garis lurus. Ketika kita melihat cahaya cahaya lilin pada
lubang, hal itu juga membuktikkan bahwa cahaya dapat merambat lurus.

2. Cahaya dapat mendéms benda bening
Pembiktian sifat cahaya ini didasarkan pada benda untuk meneruskan cahaya. Cahaya
yang mengenai benda padat tidak dapat ditembus dan meneruskan cahaya. Terdapat
dua kelompok benda yang menerima cahaya, yaitu kelompok benda bening dan
kelompok benda gelap. Bentaning adalah benda yang dapat ditembus oleh cahaya.
Contoh benda bening antara lain kaca, mika, plastik bening, air jernih, dan botol
bening. Cahaya ini dapat kamu lihat lbgea kamu menerawangkan plastik bening,
gelas kaca, atau benda bening lainnyauaian diarahkan kearah sinar lampu. Sinar
tersebut masih dapat kita lihat, karena cahaya dapat menembus benda bening. Benda
gelap contohnya adalah batu, besi, dan benda sejenisnya yang tidak dapat menembus

cahaya.

3. Cahaya dapat dipantulkan



Benda dapat terlihat oleh mata kita karena adanya pantulan cahaya dari benda menuju

mata. Gejala tersebut berkaitan dengan adanya pemantulan sinar atau cahaya.

Pemantulan merupakan proses cahaya yang menabrak sebuah bidang, yang kemudian

cahaya tersebut kebali dari titik tabrakan (permukaan bidang) menuju arah sesuai

medan titik tabarakan (permukaan bidang). Bila bidang pantulan rata dan halus maka

cahaya akan dipantukan secara teratur, yang disebut pemantulan teratur. Sebaliknya

jika bidang pemantulan kas maka pantulan cahaya akan mengarah kesegala tempat,

bisa disebut pemantulan baur atau difus.

a.

Pemantulan cahaya pada cermin datar

Permukaan cermin datar berupa pantulanya datar lurus. cermin memiliki sifat
pantulan sempurna, bayangan yang dihasilk@rsifat tegak, semu, dan bentuk
yang sama persis. Contohnya ketika sedang bercermin. Kamu dapat terlihat di
cermin karena cahaya yang berasal dari dirimu dipantulkan ke cermin, kemudian

oleh cermin dipantulkan kembali ke mata.

Pemantulan cahaya padarmin cekung

Bidang pantulan pada cermin ini berupa cekungan atau lengkungkateke.

Sinar yang datang mengenai cermin cekung akan menghasilkan dua jenis

bayangan:

- Bayangan maya, yaitu bayangan yang ukuran bayangan atau pantulanya lebih
besar bila didek&#an dengan cermin

- Bayangan nyata, yaitu bayangan yang sesuai dengan ukuran asli benda bila
dijauhkan dari cermin

Berkas sinar cahaya dari cermin cekung dikumpulkan ke satu arah (konvergen).

Contohnya seperti lampu kendaraan.

Pemantulan cahaya pada cerm@émbung

Cermin ini memiliki permukaan melengkung kearah luar. Cermin cembung hanya

memantulkan benda yang ukuranya kecil dan berbentuk bayangan maya.



Contohnya spion kendaraan bermotor. Dari spion, pengendara dapat melihat
kendaraan lain yang ada dibelagaya.
4. Cahaya Dapat Dibiaskan
Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang kerapatannya berbeda, cahaya
tersebut akan dibelokkan. Peristiwva pembelokan arah rambatan cahaya setelah
melewati medium rambatan yang berbeda disebut pembiasan. Contohnya bhe&nda lur
seperti pulpen dan sejenisnya bila dicelupkan sebagiannya pada air, maka pulpen akan
terlihat beengkok. Titik bengkoknya terletak dipermukaan air. Fenomena ini terjadi
karena benda tersebut merambat melalui dua medium, zat yang memiliki kerapatan

berbea, kerapatan air lebih besar daripada udara.

5. Cahaya Dapat Diuraikan
Spekrum merupakan perpaduan dari berbagai warna cahaya yang menyebabkan
cahaya matahari tampak berwarna putih. Pelangi terjadi karena peristiwa penguraian
cahaya (dispersi). Dispersi nupakan penguraian cahaya putih menjadi berbagai
cahaya berwarna. Cahaya matahari diuraikan olehtitikkair di awan sehingga

terbentuk warnavarna pelangi.




MEDIA PEMBELAJARAN

Gambar macam sifat cahaya kaitanya dengan indra penglihatan

Lagu Sifat Cahaya Nada Lagu : Becakl/fttps://youtu.be/umJ5ilbcKIY)



https://youtu.be/umJ5ilbcKlY

» YouTube lagu sifat-sifat cahaya

SIFAT-SIFAT CAHAYA
Nada Lagu : Becak

»  HaniNur Azizah
LAGU SIFAT SIFAT-SIFAT CAHAYA g Happy Place Dance |

. CoCormelor Kufsery Rhymes
7 TIDAK SUKA 2 BAGIKAN

S " m m 9 0O &

Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya (KOSICA)




KISI -KISI SOAL TES

cahaya dan
keterkaitannya dengan

indera penglihatan.

benda, peserta didik
dapat menganalisis
bendabenda yang
dapat terbus cahaya

No | Bentuk
No | Kompetensi Dasar Indikator Kognitif
Soal | Soal

Memahami sifakifat Menganalisis sumbe C4 1,4 PG
cahaya dan cahaya dan sifagifat
keterkaitannya dengan | cahaya
indera penglihatan.
Memahami sifakifat Disajikan sebuah C4 2,3, PG
cahaya dan permasalahan, 5, 6,
keterkaitannya dengan | peserta didildapat 8 9
indera penglihatan. menganalisis sifat

cahaya dan

keterkaiatanya

dengan indra

penglihatan.
Memahami sifasifat Disajikan sebuah C4 7 PG
cahaya dan gambar berbagai
keterkaitannya dengan | macam percobaan
indera penglihatan. sifat cahaya, peserte

didik dapat

mengaitkan gambar

dengan macam

macam sifat cahaya

4 Memahami sifasifat Disajikansebuah C4 10 PG




Nama

Kelas

SOAL TES

Sekolah

Beri tanda silang (x) pada jawaban yang tepat !

1.

Semua benda yang dapat memancar kan cahaya
a. Benda gelap

b. Sumber cahaya

C. Sumber bunyi

d. Cahaya terang

Di bawah ini yang merupakan bukti cahaya d
a. Cahaya dibiaskan

b. Terbentuknya pelangi pada saat hujan

c. Rambatan cahaya matahari yang lurus melewati celah genting

d. Memantulnya cahaya pada cermin

Kita dapat meli hat benda dibali k kaca j en
a. Cahaya dapat melewati kaca yang bening

b. Kaca jendeldipis

c. Benda memancarkan cahaya

d. Kaca jendela mengkilap

Berikut ini yang bukan sifat i f at cahaya adal ahééeé

a. Cahaya dapat menembus benda bening

b. Cahaya dapat dibiaskan

c. Cahaya dapat merambat lurus

d. Cahaya dapat menembus benda gelap

Terjadinya pelangi termasuklden peristiwa yang membuktikan sifat cahaya, bahwa
cahaya dapatéeé. .

a. Diuraikan

b. Merambat lurus

c. Dipantulkan

d. Menembus benda bening

Salah satu contoh yang membukti kan bahwa

a. Cahaya tidak akan terlihat ketika terhalang oleh sesuat



b. Ketika bercermin kita akan melihat bayangan kita sendiri.

c. Ketika kita memasukan pensil kedalam gelas yang berisi air pensil itu akan terlihat
bengkok.

d. Ketika cahaya menembus kaca ruangan akan terang.

7. Perhatikan gambar berikut ini !

A
Salahsatusfat ahaya seperti gambar tersebut adal
a. Merambat lurus c. Diuraikan
b. Dipantulkan d. Dibiaskan

8. Sebelum berenang, Gina sempat melihat bayangan awan pada pemukaan kolam. Hal
tersebut menunjukkan salah satu sifat <cah
a. Dibiaskan c. Meranbat lurus
b. Dipantulkan d. Menembus benda bening

9. Kita dapat meli hat pohon di bali k kaca | e
a. Kaca cendela tipis
b. Kaca cendela mengilap
c. Cahaya dapat menembus kaca
d. Benda memancarkan cahaya

10. Perhatikan contoh benda berikut !

(1) Bola

(2 Kayu

(3)Plastik

(4Kaca

Bendabenda yang dapat tembus cahaya ditunju
a. (1) dan (4)

b. (2) dan (3)

c. (2) dan (4)

d. (3) dan (4)



KUNCI JAWABAN

NO. JAWABAN
1 b) Sumber Cahaya
2 ¢) Rambatan cahaya matahari yang lurus melewati celah
genting
3 a) Cahaya dapat melewati kaca yangpening
4 d) Cahaya dapat menembus benda gelap
5 a) Diuraikan
6 b) Ketika bercermin kita akan melihat bayangan kita
sendiri
7 d) Dibiaskan
8 b) Dipantulkan
9 c) Cahaya dapat menembus kaca
10 d) (3)dan (4)




PENILAIAN PROSES DAN HA SIL BELAJAR

1. Penilaian Pengetahuan
Teknik : Tes Tulis
Instumen : Soal
No | Bentuk
No | Kompetensi Dasar Indikator Kognitif
Soal | Soal
Memahami sifasifat Menganalisis sumbe C4 1,4 PG
cahaya dan cahaya dan sifaifat
keterkaitannya dengan | cahaya
indera penglihatan.
Memahami sifasifat Disajikan sebuah C4 2,3,5, | PG
cahaya dan permasalahan, 6,8,9
keterkaitannya dengan | peserta didildapat
indera penglihatan. menganalisis sifat
cahaya dan
keterkaiatanya
dengan indra
penglihatan.
Memahami sifasifat Disajikan sebuah C4 7 PG

cahaya dan
keterkaitannya dengan

indera penglihatan.

gambar berbagai
macam percobaan
sifat cahayapeserta
didik dapat
mengaitkan gambar

dengan macam

macam sifat cahaya




4 Memahami sifasifat
cahaya dan
keterkaitannya dengan

indera penglihain.

Disajikansebuah
bendapeserta didik
dapat menganalisis
bendabenda yang

dapat terbus cahaya

C4

10 PG

Jumlah soal keseluruhan PG
1 PG =100
Skormaksimal= 10 x10 = 100

Skor =Skor yang diperolehx100

Jumlah skor

Kriteria penilaian

Kriteria indikator Nilai kualitatif Nilai kuantitatif
8071 100 Memuaskan 4
7071 79 Baik 3
607 69 Cukup 2
457 59 Kurang 1




Lampiran 4

ALAT PERAGA KOTAK SIFAT CAHAYA (KOSICA)




Lampiran 5

BUKU AJAR KOTAK SIIFAT CAHAYA

KQTAH SFAT |
CAHAYA
(KOSICA)
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(KOSICA)
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Lampiran 6

VALIDASI AHLI MEDIA

Instrumen Penilaian Kualitas Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica)

Judul Penelitian : Pengembangan Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica) Pada
Pembelajaran IPA Kelas IV Mima 41 Tarbiyatul Islamiyah Wuluhan

Nama ¢ M. Sholohuddin  Amrulloh, A.pd.

NIP : 19921013201G63 100 6

Jabatan : Dosen Mala kuliak wedia penbelajaran KV/SP

Instansi DN KHAS Jembeer

Pendidikan : 81

Petunjuk pengisian validitas

1. Lembar validasi ini dimaksutkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu sebagai ahli
materi tentang kualitas media alat peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica).

2. Mohon berikan tanda *V” untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom skala
penelitian
Kriteria Penilaian:
4 = sangat setuju 2 = kurang setuju
3= setuju 1 =tidak setuju

No

Skor Penilaian Komentar
Aspek Yang Dinilai

4 3 2 1

Alat peraga melatih kemampuan berpikir \/

logis siswa.

Alat peraga mengasah kemampuan
bereksplorasi siswa.

N

Alat peraga sesuai dengan karakteristik siswa \/
kelas IV sekolah dasar.

Alat peraga dapat digunakan diberbagai
macam suasana kelas dan digunakan \/
berulang-ulang dilan waktu.

Alat peraga mudah dipindahkan dan \/
digunakan olch guru dan siswa.

Alat peraga tidak membutuhkan waktu yang \/
lama untuk mengoprasikan.

Alat peraga memiliki tujuan yang jelas untuk




- mengenalkan suatu honsep pada materi sifat-

sifat cahaya

N Alat peraga dapat mengatasi kesulitan
belajar siswa dalam memahami materi sifat-

| sifat cahaya

) SR

8 Alat KT.IF.T‘. bisa dihu.uﬂlcngan

memantaathan bahan-bahan dari lingkungan

sekitar,

10 Alat peraga didesain dengan aman untuk
menjaga Keselamatan siswa saat

| menggunakannya.

I | Alatperaga didesain dengan menarik
| (bentuk, wama, ukuran) sehingga

- meningnkatkan siswa melakukan percobaan.

| Alat peraga dirancang dengan komponen
: yang sederhana, sehingga mudah dipahami
|

siswa untuk setiap bagianya.

Komentar dan Saran

(Gl fandiam floy Lok Hpuat ePrsien o

prevarile -A9a0 5o, sm7 bloun Ww?a.




Kesimpulan
Media pembelajaran tiga dimensi ini dinyatakan
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) lingkari salah satu
Jember, 07.. febrvare .. 2023
Ahli M




LEMBAR VALIDASI MEDIA SETELAH DIREVISI

Instrumen Penilaian Kualites Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosiea)

Judul Penclitan  Pengembangan Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica) Pada

Pembelajaran IPA Kelas IV Mima 41 Tarbiyatul Islamiyah Wuluhan

\ama I Sholohuddin AAmrutiol , m-Pd

P £19921013201903 (006 |
Jabiken : Dosen Mata kutich Media [’cmkth_\Olor\M /<0
Instansi Sl klins Jember

Pendidikan o |

Petunjuk pengisian validitas
1. Lembar validasi ini dimaksutkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu sebagai ahli

mateni tentang kualitas media alat peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica).
Mohon berikan tanda “v* untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom skala

penchitan

Kntena Pemilaian:

4 = sangat setuju 2 = kurang sctuju

3= setuju | = tidak setuju

No Aspek Yang Dinilai

Skor Penilaian Komentar

3 2 |

!

Alat peraga melatih kemampuan berpikir

logis siswa.

2

Alat peraga mengasah kemampuan

bereksplorasi siswa.

" Alat peraga sesuai dengan karakteristik siswa

4

* Alat peraga dapat digunakan diberbagai
macam suasana kelas dan digunakan

berulang-ulang dilan waktu,

Alat peraga mudah dipindahkan dan
digunakan oleh guru dan siswa.

4

/

v/

| kelas IV sekolah dasar, /
f

/

6

- Alat peraga tidak membutuhkan waktu yang /

]
lama untuk mengoprasikan,
|

—
[2

" Alat peraga memihki tujuan ;;g ;TI::» untuk

— e e —elbe




' mengenalkan suatu Konsep pada materi sifat-

l sifat cahaya.

b

Alat peraga dapat mengatasi kesulitan
belajar siswa dalam memahami materi sifat-

stfat cahaya

,’ 9
1

Pr—

| 10

| Alat peraga ini bisa dibuat dengan

| memantaatkan bahan-bahan dari lingkungan

sekitar,

i Alat peraga didesain dengan aman untuk
; menjaga keselamatan siswa saat

[
| menggunakannya.

L

Alat peraga aidesain dengan menank
(bentuk, wama, ukuran) sehingga

! meningnkatkan siswa melakukan percobaan.

l\

Alat peraga dirancang dengan komponen
. yang sederhana, sehingga mudah dipahami

| siswa untuk setiap bagianya.

Komentar dan Saran

Unbl e (o ool biba Hleraplon

S




Kesimpulan
Media pembelajaran tiga dimensi ini dinyatakan
CD Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3, Tidak layak digunakan di lapangan
*) lingkari salah satu

Ahli Media

~

NIP. [#90t20(9 Rl00 b




Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Lembar Validasi Ahli Materi

Judul Penelitian : Pengembangan Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica) Pada
Pembelajaran IPA Kelas IV Mima 41 Tarbiyatul Islamiyah Wuluhan

Nama M. Svwignyo frayogo

NIP ¢ 19361002 201 03 | 004

Jabatan . Dogen 0A M1

Instansi ;BT uIv KHag JemB R

Pendidikan 62 Pemi

Petunjuk pengisian validitas

1. Lembar validasi ini dimaksutkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu sebagai ahli
materi tentang kualitas materi yang akan peneliti lakukan.

2. Mohon berikan tanda “V" untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom skala
penelitian
Kriteria Penilaian:
4 =sangat setuju 2 = kurang setuju
3= setuju 1 = tidak setuju

No

Skor Penilaian
Aspek yang dinilai 7 2 2 : Komentar

Kesesuaian identitas : satuan pendidikan,
kelas, semester, mata pelajaran atau tema \/
pelajaran/subtema dalam alat peraga dengan

materi yang akan diajarkan

Kesesuaian alat peraga kotak sifat cahaya
(Kosica) dengan materi sifat-sifat cahaya

Alat peraga mampu menjelaskan informasi
'yang menarik dan menyenangkan

AN

Kemudahan siswa dalam memahami materi /
menggunakan kotak sifat cahaya (Kosica)

Ketepatan perumusan tujuan pembelajaran /
dalam alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica)

Pembahasan atau kelengkapan sifat-sifat
cahaya pada alat peraga kotak sifat cahaya
(Kosica)

Terdapat sumber cahaya pada alat peraga /
kotak sifat cahaya (Kosica)

Kejelasan uraian materi dalam alat peraga 3
kotak sifat cahava (Kosica) 7

Ketepatan dan kebenaran alat peraga kotak
sifat cahaya terhadap materi yang ada

Alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica)
mempermudah dalam menyampaikan materi
kepada siswa

12

Dapat membantu guru dalam pembelajaran

% e N

IPA materi sifat-sifat cahaya




Komentar dan Saran

Terkat dengan Wwnleri , Uialakan Media den “Ml-u:tmdo-
et nnu La@ . Svpaye bise 4\‘305«1 alkkan Mhic 2-2

peemvan lags . tamba kican 1491 Matennya Yarg
l'eh'ln I%qu

Kesimpulan
Materi sifat-sifat cahaya ini dinyatakan
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
Layak digunakan di lapangan dengan revisi'
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) lingkari salah satu
Jember, 2/9 ................. Sauain
Ahli Materi

e

M.

nip. 19861002 201$ 03 1004




LEMBAR VALIDASI MATERI SETELAH DIREVISI

Lembar Validasi Ahli Materi

Judul Penelitian . Pengembangan Alat Peraga Kotak Sifat Cahaya (Kosica) Pada
Pembelajaran IPA Kelas IV Mima 41 Tarbiyatul Islamiyah Wuluhan

Nama : Muhmma wa W ’Mm )

NP : 1986100261003 | UBY

Jabatan : Dw PéM'

Instansi © POM - FTIE -VIN WKHAL AMW .

Pendidikan $ (43
Petunjuk pengisian validitas
I. Lembar validasi ini dimaksutkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu sebagai ahli
materi tentang Kualitas materi yang akan peneliti lakukan.
Mohon berikan tanda “V" untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom skala

1]

penelitian

Kriteria Penilaian:

4 = sangat setuju 2 =kurang setuju
3= setuju = tidak setuju
Skor Penilaian
No Aspek yang dinilai Komentar

4 3 2 1

| Kesesuaian identitas : satuan pendidikan,

| kelas, semester, mata pelajaran atau tema

I pelajaran/subtema dalam alat peraga dengan
materi yang akan diajarkan

(=]

Kesesuaian alat peraga kotak sifat cahaya
(Kosica) dengan materi sifat-sifat cahaya

Alat peraga mampu menjelaskan informasi
| yang menarik dan menyenangkan

| Kemudahan siswa dalam memahami materi
| menggunakan kotak sifat cahaya (Kosica)

| Ketepatan perumusan tujuan pembelajaran
' dalam alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica)

NEVNEEN

| Pembahasan atau kelengkapan sifat-sifat
| cahaya pada alat peraga kotak sifat cahaya /
 (Kosica)

' Terdapat sumber cahaya pada alat peraga
| kotak sifat cahaya (Kosica)

 Kejelasan uraian materi dalam alat peraga
| kotak sifat cahaya (Kosica)
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Ketepatan dan kebenaran alat peraga kotak
sifat cahaya terhadap materi yang ada

Alat peraga kotak sifat cahaya (Kosica)
mempermudah dalam menyampaikan materi
kepada siswa

e Y

Dapat membantu guru dalam pembelajaran
IPA materi sifat-sifat cahaya




Komentar dan Saran
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Kesimpulan
Materi sifat-sifat cahaya ini dinyatakan

@ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu

Ahli Materi
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Judul Penelitian

Nama Guru
Nama Sekolah
Jabatan

Hari Tanggal
Tujuan

Petunjuk

Penilaian :

KUESIONER TANGGAPAN GURU

: Pengembangan Alat Peraga Kotak Sifat cahaya (Kosica) Pada
Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam Kelas IV MI Ma'arif 41
Tarbiyatul Islamiyah Wuluhan Jember.
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: Untuk mengetahui sejauh mana kemudahan dan keterlaksanaan alat
peraga kotak sifat cahaya (kosica) dapat digunakan dan tanggapan
peserta didik yang telah mengikuti demostrasi alat peraga pada uji coba
lapangan terbatas.

: Berikan penilaian dengan tanda Checklist (v) pada kolom skor
penilaian yang tersedia. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan
pada lembar komentar dan saran. Terdapat 5 skala penilaian dengan
keterangan sebagai berikut:
1 : Sangat tidak baik

2 : Kurang baik

3 : Cukup baik 5 : Sangat baik

4 : Baik

No

Aspek yang dinilai

Responden
1 2 3 4

I; Bentuk dan warna alat
peraga kotak sifat cahaya
(kosica) menarik minat
peserta didik untuk

men

ya

2. Alat peraga kotak sifat
cahaya disertai dengan
petunjuk penggunaan
schingga mudah
digunakan

3. Materi yang disajikan alat
peraga kotak sifat cahaya
(kosica) sudah sesuai
dengan KD

4. Alat peraga dapat
membantu dalam

pencapaian tujuan
pembelajaran

L B B | B P
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Alat peraga kotak sifat

cahaya (kosica) cocok

untuk digunakan dalam /
pembelajaran IPA materi

sifat-sifat cahaya

6. Alat peraga Kotak sifat
cahaya (kosica) disajikan \/

dalam bentuk yang

fleksibel

p Alat peraga kotak sifat
cahaya (kosica) yang \/

disajikan membuat peserta
didik aktif

cahaya (kosica) dapat

8. Alat peraga kotak sifat \/
tahan lama

9. Alat peraga kotak sifat
cahaya (kosica) dapat

meningkatkan motivasi /

peserta didik dalam

pembelajaran IPA

10. [ Alat peraga kotak sifat
cahaya (kosica) dapat

digunakan untuk \/

meningkatkan

pengetahuan peserta didik

Komentar dan Saran
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Kuesioner Tanggapan Guru
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Judul Penelitian

Nama Peserta Didik

KUESIONER TANGGAPAN PESERTA DIDIK

: Pengembangan Alat Peraga Kotak Sifat cahaya (Kosica) Pada
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas [V Ml Ma'arif 41
Tarbiyatul Islamiyah Wuluhan Jember.
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Nama Sekolah c WM Warlp 4l Tackivatul gamish

Kelas 4

Hari Tanggal Rabw . 94 My 2023

Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana kemudahan dan keterlaksanaan alat
peraga kotak sifat cahaya (kosica) dapat digunakan dan tanggapan
peserta didik yang telah mengikuti demostrasi alat peraga pada uji coba
lapangan terbatas. )

Petunjuk : Berikan penilaian dengan tanda Checklist ( ) pada kolom skor
penilaian yang tersedia. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan
pada lembar komentar dan saran. Terdapat 5 skala penilaian dengan
keterangan sebagai berikut:

1 : Sangat tidak baik 3 : Cukup baik 5 : Sangat baik
2 : Kurang baik 4 : Baik
Penilaian :
No Aspek yang dinilai Responden
1 2 3 4 5
B Saya senang belajar IPA
menggunakan alat peraga kotak \/
sifat cahaya (kosica)
2. Warna dan bentuk alat peraga
kotak sifat cahaya (kosica)
menarik perhatian saya untuk \/
menggunakanya
3. Saya merasa materi yang
disajikan scsuai dengan tujuan \/
pembelajaran
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